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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KERTAS BERGAMBAR DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 
028 LUMBAN DOLOK KECAMATAN SIABU 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

OLEH:

NUR AINUN
NPM. 237015033

Permasalahan yang dipecahkan melalui penelitian ini adalah kesulitan berbicara siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok tahun pembelajaran 2024-2025 dalam mengemukakan gagasan pada suasana formal atau resmi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan media gambar dan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media gambar dalam pembelajaran berbicara khususnya, dalam bidang penguasaan kosakata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, struktur isi, keberanian, dan kelancaran berbicara siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Alasan penggunaan metode dan rancangan ini karena data penelitian dalam bentuk kualitatif dan dilaksanakan dalam konteks kelas. Tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk memperbaiki kondisi praktik pembelajaran di kelas secara professional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok tahun pembelajaran 2024-2025 sebanyak tujuh belas orang yang terdiri atas Sembilan laki-laki dan delapan perempuan. Hasil tindakan dalam pembelajaran berbicara dengan menggunakan media gambar sangat efektif untuk penguasaan bidang kosakata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, struktur isi, keberanian, dan kelancaran berbicara siswa. Berdasarkan hasil tindakan siklus I sampai dengan siklus III peningkatannya antara 20% sampai 40%. Akhir kata, penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan dua cara yaitu pemilihan gambar sebagai bahan dan metode sebagai alatnya. Teknik dalam penggunaan media ini ada yang ditempel dan yang diberikan pada siswa. Pemilihan gambar disesuaikan dengan karakter siswa yakni gambar cukup dengan empat gambar. Dalam penggunaan gambar walaupun cukup berhasil, tapi masih ada hambatan-hambatan. Hambatan yang dialami siswa, yaitu bila siswa diminta menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam bercerita mereka masih kurang menguasai.

Kata kunci:	pengembangan, model pembelajaran, kertas bergambar, 	kemampuan,	berbahasa.
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kegiatan berbahasa pada dasarnya kegiatan berkomunikasi. Oleh karena itu, belajar bahasa pada hakikatnya sama dengan belajar berkomunikasi. Kegiatan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa terwujud dalam empat aspek keterampilan, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dan membaca disebut aspek reseptif atau aspek pemahaman, sedangkan keterampilan berbicara dan menulis disebut aspek produktif atau aspek penggunaan. Penguasaan atas keempat keterampilan berbahasa menjadi sasaran utama dari pembelajaran bahasa Indonesia. Keempatnya saling berhubungan. Jika seseorang berbicara, sudah pasti ada yang mendengarkan dan apabila seseorang membaca sesuatu itu berarti ia sedang membaca hasil tulisan orang lain, begitu sebaliknya.
Berbicara merupakan suatu kemampuan yang penting dalam berbahasa, di samping kemampuan menyimak, membaca dan menulis. Kegiatan komunikasi seseorang lebih banyak secara lisan dibandingkan dengan komunikasi secara tertulis. Dalam kehidupan sehari-hari kita gunakan sebagian besar waktu untuk berbicara dan mendengarkan.


7

Seorang guru, khususnya guru bahasa memiliki kewajiban sebagai pengarah atau pembimbing agar siswa mampu berbahasa dengan baik. Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan berbicara yaitu, Tujuan pengajaran berbicara tiada 
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lain adalah menumbuhkan anak didik agar mereka sanggup bertutur secara lisan lancar dengan menggunakan kalimat-kalimat.
Untuk berbicara dalam situasi yang tidak resmi, para siswa tidak banyak mengalami kesulitan, mereka dapat berbicara dengan lancar. Berbeda dengan halnya apabila siswa dihadapkan suatu pembicaraan yang sifatnya resmi, misalnya diskusi atau pidato, atau berbicara di depan kelas, banyak di antara yang sulit menggunakan gagasan.
Dari hasil studi awal di SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025tampak bahwa mereka mengungkapkan gagasan atau perasannya masih berbelit-belit kurang sistematis sehingga tidak terjadi komunikasi yang baik. Bahkan ada beberapa siswa yang sama sekali sulit mengemukakan gagasan untuk berbicaranya.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis di SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu,ditemukan bahwa kegiatan berbicara belum dilaksanakan secara maksimal dan menarik. Pembelajaran hanya dilaksanakan sebatas siswa menceritakan kembali atau menjawab pertanyaan. Belum pernah dilaksanakan teknik pembelajaran berbicara yang inovatif dan dapat membimbing anak untuk mengungkapkan gagasannya secara lebih terbuka dan sistematis. Dengan demikian kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok masih kurang. Dari jumlah 27 siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok, 17 siswa atau 63% masih berkemampuan berbicara (mengungkapkan gagasan, menyusun pembicaraan yang runtut dan sistematis) kurang. Hanya sebagian kecil saja 7 orang atau 26% siswa berkemampuan berbicara cukup, dan 3 orang siswa atau 11% siswa berkemampuan berbicara baik.
Dari data awal di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbicara di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok perlu ditingkatkan, terutama dalam membimbing siswa dalam mengungkapkan gagasan dalam berbicara.
Oleh karena itu, bimbingan guru sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan minat siswa untuk dapat berbicara dengan baik, di antaranya dengan menciptakan latihan yang terus menerus agar siswa terbiasa mengungkapkan gagasan secara sistematik. Di samping itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak sulit untuk berbicara, di antaranya: 
1. Anak kurang menguasai bahasa Indonesia dengan baik, sehingga anak malu untuk berbicara, dalam arti tidak ada keberanian untuk mengungkapkan pendapatnya.
2. Anak kurang fasih dalam melafalkan kata-kata bahasa Indonesia.
3. Anak kurang pandai memiliki kata-kata, (diksi) karena penguasaan kosakata yang terbatas.
4. Anak kurang mampu menyusun struktur kalimat yang baik.
5. Anak kurang memahami dan kurang bias menangkap topik yang diajukan oleh guru untuk diceritakan.
6. Kurang memperhatikan intonasi pada setiap kalimat.
7. Kurang adanya motivasi dari guru maupun siswa itu sendiri untuk mempelajari keterampilan secara khusus keterampilan berbicara.
Untuk mengatasi masalah kesulitan berbicara pada siswa tersebut, maka perlu ada suatu cara atau teknik yang Andikaggap menarik dan menyanangkan. Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi kesulitan berbicara, yaitu dengan menggunakan media gambar pada waktu siswa berbicara.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sadiman (1984:29) bahwa “Suatu gambar atau suatu gambar dapat dijadikan bahan penyusunan paragraf. Pesan yang tersirat dalam gambar tersebut dapat dinyatakan kembai dalam bentuk kata-kata atau kalimat”. Media gambar dapat mengurangi kejenuhan pada pelajaran berbicara, yang pada akhirnya siswa akan terbiasa untuk mengungkapkan isi pikiran dan menggambarkan segala kejaAndika secara tuntut dan sistematis.
Berdasarkan dengan penggunaan media gambar, Tarigan (1992:2009) mengemukakan bahwa “Gambar yang kelihatan diam sebenarnya banyak berkata bagi mereka yang peka dan penuh imajinasi. Karena itu pemilihan gambar harus tepat, menarik dan merangsang siswa.”
Atas dasar uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam bentuk uji coba pembelajaran berbicara dengan menggunakan media gambar di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok. Adapun judul penelitian ini ialah: “Pengembangan Model Pembelajaran Menggunakan Media Kertas Bergambar dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia pada Siswa Kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
1.2 Perumusan Masalah
Dari permasalahan di atas penulis dapat merumuskan pernyataan penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan pembelajaran berbahasa Indonesia dengan menggunakan media kertas bergambar di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025?  
b. Apakah dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan penguasaan kosakata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, struktur isi, kualitas isi, keberanian dan kelancaran siswa dalam berbahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025?

1.3 Tujuan Penelitian
Memperhatikan rumusan masalah yang telah penulis tetapkan, maka penelitian tindakan kelas ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbahasa dengan menggunakan media kertas bergambar di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025.
b. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media kertas bergambar dalam pembelajaran berbicara khususnya dalam bidang penguasaan kosa kata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, struktur isi, kualitas isi, keberanian dan kelancaran di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat:
a. Bagi penulis dapat memperoleh gambaran tentang penggunaan media kertas bergambar dalam pembelajaran berbahasa di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok.
b. Bagi siswa berbicara menggunakan gambar adalah suatu langkah awa untuk lebih berani dalam berbicara yang sistematik dan kaya gagasan.
c. Bagi guru dapat memperoleh gambaran model pembelajaran berbicara dengan gambar sebagai masukan dalam menyusun bahan pembelajaran berbicara.

1.5 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan suatu dugaan tentang suatu hal yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan, hal ini sesuai dengan pendapat Kasbolah “Hipotesis tindakan merupakan alternatif tindakan yang dipandang paling tepat untuk dilakukan dalam rangka memecahkan masalah yang diteliti”.
Atas dasar anggapan dasat tersebut di atas, peneliti merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Jika guru menggunakan media kertas bergambar pada pembelajaran keterampilan berbahasa di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok, maka kemampuan berbicara siswa khususnya dalam bidang penguasaan kosa kata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, struktur isi, kualitas isi, keberanian, dan kelancaran dikelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok akan meningkat”.

1.6 Definisi Operasional
	Berpegang pada pokok permasalahan dan pembahasan masalah di atas, maka untuk memperoleh kejelasan dan menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan dan menafsirkan permasalahan penelitian, beberapa istilah yang dipergunakan perlu dijelaskan secara lebih operasional.
· Media gambar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media pengajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran berbicara, sebagai kerangka acuan pikiran/gagasan untuk dapat berbicara sistematik dan runtut.
· Media pengajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa.
· Berbicara adalah melahirkan pikiran dan perasaan dengan melalui perkataan/lisan.
· Model Pembelajaran Berbicara dengan Media gambar adalah cara atau daya upaya dalam menyusun atau merangkai gagasan secara lisan (berbicara) dengan menerjemahkan isi pesan visual (gambar) ke dalam wujud atau bentuk bahasa lisan.   



BAB II
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Pengertian Model Pengajaran
Model dapat diartikan sebagai gambaran mental yang membantu mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola tindakan sesuai hal. Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa belajar. Dengan demikian, model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu konsep yang membantu menjelaskan proses pembelajaran baik menjelaskan pola pikir maupun pola tindakan pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, Yulaenawati (2004:56) menyatakan bahwa “Model Pembelajaran menawarkan struktur dan pemahaman desain pembelajaran dan membuat para pengenbang pembelajaran memahami masalah, merinci masalah ke dalam unit-unit yang mudah diatasi, dan menyelesaikan masalah pembelajaran”.
Konsep model pembelajaran di atas sering dipertukarkan dengan konsep desain pembelajaran. Padahal Gagne dan Briggs (1979:18) menyatakan bahwa “A mayor distinction needs to be made between a model of teaching and an instructional system”. Perbedaan tersebut dikemukakan oleh Mulyana (2003:242) yang menjelaskan bahwa perbedaan yang mendasar antara model mengajar dan desain instruksional ialah pada tujuannya. Sebuah desain instruksional bertujuan menyajikan produk permaknaan untuk kepentingan meningkatkan semua tipe hasil belajar yang dituntut oleh kurikulum atau mata kuliah tertentu. Sebuah model mengajar bertujuan menyajikan hubungan konseptual antara hasil belajar yang diharapkan dengan metode atau sejumlah metode mengajar yang tepat.
Gagne dan Briggs (1979:18) menjelaskan:
The purpose of the mode teaching is to provide link between a desired outcome and an appropriate teaching methods of set of methods. The purpose of an instruksional system, however, is to provide the necessary means for achieving all the types of outcomes called for in the curriculum or course being considered.

Burdem dan Bryd (1999:19) menyatakan bahwa desain pembelajaran adalah keputusan yang dibuat berkenaan dengan organisasi, implementasi, dan evaluasi pembelajaran. Gagne dan Briggs (1979:39) menyatakan bahwa desain pembelajaran adalah proses perencanaan pembelajaran yang dinyatakan dalam tahapan berurutan sebagai berikut:
1)Analysis of needs, goals and priorities; 2) analysis of resources, constraints, and alternate delivery system; (3) determinations of scope and sequence og curriculum an source objectives; 6) definition of performance objectives; 7) preparring lesson plans (or module); 8) developing, selecting materials, media; 9) assesing students performance (performance measures); 10) teacher’s preparation; 11) formative evaluation; 12) field testing, revision; 13) summative evaluation; 14) installiation and diffusion.
Hasil belajar yang harus menjadi target pencapaian sebuah desain instruksional terdiri atas lima kategori kemampuan manusia, yaitu 1) intelectual skills; 2) cognitive strategies; 3) verbal information; 4) motor skill; dan 5) attitude.
Penjelasan diatas akan berbeda dengan pengertian model pembelajaran. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan model adalah mode mengajar, seperti yang dijelaskan oleh Joyce dkk (2001:13) bahwa model mengajar ialah “A patters or plan, which can be used to shaped a curriculum of course to select instrusional materials, and to guide a teacher’s actions”. Rumusan ini diperjelas oleh karakteristik model yang harus ada sebagai unsur pada setiap model mengajar, yaitu 1) orientation to the model; 2) the mode of teaching; 3) application; 4) instructional and nurturant effect. Pada butir kedua terdapat konsep unsur mengajar, yaitu; syntax, social system, principal of reaction, dan support system.
Pengertian syntax merujuk pada penahapan model yang merinci fase-fase kegiatan model. Sebagai contoh, sintaksis ialah jenis dan urutan kegiatan yang harus ditentukan. Unsur yang kedua dari model mengajar ialah the social system, yang berarti hubungan yang harus tetap terjalin antara dosen dengan mahasiswa, dan macam-macam norma (prinsip) yang harus Andikaut dan dikembangkan untuk kepentingan model mengajar ini adalah principles of reaction (prinsip-prinsip reaksi), yang berarti sikap dan perilaku dosen untuk menanggapi dan merespons keaktifan mahasiswa dalam belajar. Unsur yang keempat dari model mengajar ialah support system, yang berarti unsur yang harus terkondisi tepat dan sesuai untuk menunjang pelaksanaan model mengajar (Dahlan, 1984:26).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis meyimpulkan bahwa model mengajar suatu rencana atau pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberikan petunjuk kepada pengajar di dalam kelas berkenaan dengan proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan.



2.2 Media Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari Bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan menurut Sudjana, (2010: 7).
Suharso, (2012: 3) mengungkapkan bahwa “media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi atau pesan berupa materi pembelajaran, contohnya seperti: buku, film, video dan lain sebagainya”. Media diharapkan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa. Media hendaknya dapat dimaipulasi, dapat dilihat, didengar dan diibaca. Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan bercerita adalah media boneka jari. Media pendidikan berupa boneka dapat diterapkan dalam kegiatan siswa yang aman dan menarik.
Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa berupa sarana fisik atau sarana komunikasi dalam bentuk audio, visual, maupun audio visual yang dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan pesan/informasi mengenai materi pelajaran dari guru kepada para siswa agar siswa terpacu untuk mencurahkan pikiran, perasaan, perhatian dan minatnya dalam proses pembelajaran sehingga proses interaksi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna serta merangsang pikiran, perasaan, perhatian.


2.2.2 ManfaatMediaPembelajaran
SecaraumummanfaatmediapembelajaranmenurutKusumah,(2009)adalah:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis(tahu kata-katanya,tetapi tidak tahumaksudnya);
2) Mengatasiketerbatasan ruang, waktudandayaindera;
3) Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasidapatmengatasi sikap pasif siswa;
4) Dapatmenimbulkanpersepsiyangsamaterhadap suatumasalah.
Berdasarkan penjelasan di atas maka media pembelajaran memilikipengaruh yang sangat besar dalam proses belajar siswa, secara psikologismereka akan merasa senang, gembira karena mereka tidak saja belajardengan hanya mendengarkan tanpa ada bukti konkret mengenai isi materipelajaran,yangsecaratidaklangsungadanyamediadalamprosespembelajaran akan membuat siswa lebih termotivasi, mudah memahami,danmengerti maksuddari materipelajaranyangdisampaikan.

2.2.3 Jenis-jenisMediaPembelajaran
Mediayangdigunakandalampembelajaranberanekaragam.Seseorang guru harus dapat memilih salah satu media pembelajaranyangakan digunakan. Penggunaan atau pemilihan media harus disesuaikan denganmateridan tujuan pembelajaranyangakan dicapai.
Herry, (2007) menyatakan ada tigajenis media pembelajaran yangdapatdikembangkan dandigunakan dalamkegiatan pembelajaran oleh gurudisekolah,yaitu:
5) Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakanindra penglihatan terdiri atas media yang dapat diproyeksikan (projektedvisual)danmediayangtidak dapatdiproyeksikan(nonprojektedvisual).
6) Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditifyang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan parasiswauntuk mempelajaribahan ajardan jenisnya.
7) Mediaaudiovisual merupakankombinasidarimedia audiodanmediaaudiovisualatau media pandangdengar”.

2.3 MediaGambarsebagaiMediaPembelajaran
2.3.1 PengertianMediaGambar
	Di antara media pembelajaran, media gambar adalah media yang palingumum dipakai. Hal inidikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambarnya dibuat dandisajikansesuaidenganpersyaratangambaryang baik,sudahbarangtentuakanmenambahsemangatsiswa dalammengikutiprosespembelajaran.
	Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensisebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide,film,strip, opaqueprojektor(Hamalik,1994:95).
	Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yangdapatdimengertidandinikmatidimana-mana(Sadiman,1996:29).Mediagambarmerupakanpeniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatifterhadap lingkungan(Soelarko,1980:3).
	Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah perwujudan lambang darihasilpeniruan-peniruanbenda-benda,pemandangan,curahanpikiratauide-ideyangdivisualisasikan kedalam bentuk dua dimensi.Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisanyangberhubungandenganpokokbahasanbahasa Indonesia.

2.3.2 FungsiMediaGambar
	Pemanfaatanmediapembelajaranadadalamkomponenmetodemengajarsebagaisalahsatuupaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa dengan lingkunganbelajarnya.Olehsebabitufungsiutamadarimediapembelajaranadalahsebagaialatbantumengajar,yaknimenunjangpenggunaanmetodemengajaryangdipergunakanguru.
	Melalui penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar-mengajaryang padaakhirnyadapatmempengaruhikualitashasilbelajar siswa.
	Secaragarisbesar,fungsipenggunaanmediagambaradalahsebagaiberikut:
a. Fungsiedukatif,yangartinyamendidikdanmemberikanpengaruhpositifpadapendidikan.
b. Fungsisosial,memberikaninformasiyangautentikdanpengalamanberbagaibidangkehidupandanmemberikankonsepyang samakepada setiaporang.
c. Fungsiekonomis,meningkatkanproduksimelaluipembinaanprestasikerjasecaramaksimal.
d. Fungsipolitis,berpengaruhpadapolitikpembangunan.
e. Fungsisenibudayadantelekomunikasi,yangmendorongdanmenimbulkanciptaanbaru,termasukpolausahapenciptaanteknologikemediaanyangmodern(Hamalik,1994:12).

2.3.3 KelebihandanKelemahanMediaGambar
1. KelebihanMediaGambar
Adapunkelebihandarimediagambaradalahsebagaiberikut.
a. Sifatnyakonkritdanlebihrealistisdalammemunculkanpokokmasalah,jikadibandingkandengan bahasaverbal.
b. Dapatmengatasibatasanruangdanwaktu.
c. Dapatmengatasiketerbatasanpengamatankita.
d. Memperjelasmasalahdalambidangapasajadanuntuksemuaorangtanpamemandangumursehinggadapatmencegahataumembetulkankesalahpahaman.
e. Harganyamurahdanmudahdidapatsertadigunakan(Sadiman,1996:31).

2. KelemahanMediaGambar
Selainkelebihanyangdimiliki,mediagambarmemilikikelemahan,diantaranyasebagaiberikut.
a. Hanyamenampilkanpersepsiinderamata,ukurannyaterbatashanyadapatterlihatolehsekelompoksiswa.
b. Gambardiintepretasikansecarapersonaldansubyektif.
c. Gambardisajikandalamukuranyang sangatkecil,sehinggakurangefektifdalampembelajaran (Rahadi,2003:27).

2.4 Kemampuan Berbahasa
2.4.1 Berbahasa
“Bahasa merupakan kode atau sistem konvensional yang disepakati secarasosialuntukmenyajikanberbagaipengertianmelaluipenggunaansimbol-simbol sembarang (arbitrary symbol) dan tersusun berdasarkan aturan yangtelah ditentukan” menurut Abdurrahman, (2009). Berbahasa merupakan salahsatukemampuanyangsangatpenting dikembangkanuntukanakusiadini.“Berbahasa adalah kemampuan untuk mengekspresikan apa yang dialami dandipikirkanolehanakdankemampuanuntukmenangkappesandarilawanbicara”dalam pendapatMulyasa,(2012).
Keterampilanberbahasaadalahketerampilanseseoranguntukmengungkapkan “sesuatu” dan memahami “sesuatu” yang diungkapkan olehoranglaindenganmediabahasa,baiksecaralisanmaupuntulisandalampendapatSunarti&Anggraini,(2009).MenurutTarigan,(1985:95)mengungkapkan“keterampilanberbahasadalambahasaIndonesiameliputiempat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis”. Keempataspek tersebut disebut juga sebagai “catur tunggal” keterampilan berbahasa,karena keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan,dantidak bisa dilepaskan.
Berbahasamerupakanbentukkomunikasiyangpalingefektif,penggunaannya paling luas dan paling penting. Sebagai bentuk komunikasi,agaranakdapatbertuturbahasadenganbaiksejakdini,adapuntahapan-tahapan yang dapat digunakan oleh guru dalam melatih dan mengembangkankemampuanberbahasakhususnyakemampuanberbicarapadaanakyaitudengan pengenalan kata-kata secara sederhana yang berkaitan dengan benda-benda yang sering dijumpai anak, mengajak anak untuk bercerita ke depankelas, mengajak anak untuk sering bercakap-cakap.Melalui kebiasaan salingberinteraksidenganbahasapulaakanmempengaruhidalamkecakapanberbicaradengan penguasaan kosakatayanglebihberagam.

2.4.2 Bercerita
1. PengertianBercerita
Berceritadalamkontekskomunikasidikatakansebagaiupayauntuk menuturkan suatu pengalaman atau ide. Menurut Djuko, (2013: 3)menyatakanbahwa,“bercerita/mendongengadalahmetodekomunikasiuniversal yang sangat berpengaruh kepada jiwa manusia. Melalui cerita-cerita/dongengyangbaik,sesungguhnyaanak-anaktidakhanyamemperoleh kesenangan atau hiburan saja, tetapi mendapatkan pendidikanyang jauh lebih luas, bahkan dikatakan bahwa cerita ternyata menyentuhberbagaiaspekpembentukankepribadiananak-anak”.Seorangpendongengyangbaikakanmenjadikanceritasebagaisuatuyangmenarik dan hidup. Keterlibatan anak terhadap cerita akan memberikansuasanayang segar, menarikdanmenjadipengalamanyangunikbagianak.
Tarigan,(1981)menyatakanbahwa“berceritamerupakansalahsatu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasikepadaoranglain”.Denganbercerita,seseorangdapatmenyampaikanberbagai macam cerita, ungkapan berbagai perasaan sesuai dengan apayangdialami,dirasakan,dilihat,dibacadanungkapankemauandankeinginanmembagikan pengalamanyangdiperolehnya.
Anak-anak usia sekolah dasar umumnya senang diperdengarkansebuahceritasederhanayangsesuaidenganperkembanganusianya.Keterlibatan anak terhadap cerita akan memberikan suasana yang segar,menarik dan menjadi pengalaman yang unik bagi anak. Beberapa definisitersebutdapatdisimpulkanbahwaberceritamerupakansalahsatuketerampilanberbicarayangbertujuanuntukmemberikaninformasikepada orang lain dengan cara menyampaikan berbagai macam ungkapan,berbagai perasaan sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dandibaca.Kegiatanberceritadapatmemotivasianakuntuklebihkreatifdalamberfikirdenganmengeksplorsegalapengetahuanyangdipunyadenganmenggunakan bahasanyasendiri.

2. TujuanBercerita
Delvi,(2014)berpendapatbahwaKegiatan“berceritadapatmemberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir, berpendapat secarabebassesuaidenganceritayangtelahdidengaruntukmembangkitkanmotivasianakdalamkegiatanbelajar.Melaluikegiatanbercerita,pendengarananakdapatdifungsikandenganbaikuntukmembantukemampuanberbicaradenganmenambahpembendaharaankosakata,kemampuanmengucapkankata-kata,melatihmerangkaikalimatsesuaidengantahapperkembangananak”.Olehkarenaitupeningkatankemampuan berbahasa lisan siswa dapat dilakukan dengan menerapkanmetodebercerita.Pelaksananaankegiatanpembelajaransekolahdasardenganmenerapkanmetodeberceritadilaksanakandalamupayamemperkenalkan,memberikanketerangan,ataupenjelasantentanghalbarudalamrangkamenyampaikanpembelajaranyangdapatmengembangkan berbagai kompetensi dasar anak SD. Melalui penerapanmetode bercerita, potensi kemampuan berbahasa anak akan berkembangmelaluipendengarandankemudianmampumenuturkanyakembalidengan tujuan melatih anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikanidedalam bentuk lisan.
Menurut Moeslichatoen, (2004: 170) tujuan kegiatan bercerita bagianakadalah sebagai berikut :
1. Memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral dankeagamaan,memberikaninformasitentanglingkunganfisikdanlingkungansosial.
2. Anak mampu menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui kegiatanbercerita.
3. Anakmampumendengarkandenganseksamaterhadapapayangdisampaikanoleh oranglain.
4. Anakdapatbertanyaapabilatidakmemahaminya.
5. Anakdapatmenjawabpertanyaan.
6. Anakdapatmenceritakandanmengekspresikanterhadapapayangdidengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapatdipahami,diperhatikan,dilaksanakandandiceritakannyapadaoranglain.
Penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diambilkesimpulanbahwatujuandarikegiataanberceritaadalahuntukberkomunikasi dengan orang lain yang bertujuan untuk menginformasikansuatuhaldengancaramelaporkan,membujuk,mengajakdan meyakinkan.

3. ManfaatBercerita
Berdasarkan pendapat Musfiroh, (2005: 95) ditinjau dari beberapaaspek, menyatakan bahwa manfaat bercerita, adalah sebagai berikut: (1)Membantu pembentukan kepribadian dan moral anak; (2) Menyalurkankebutuhan imajinasidanfantasianak;(3) Memacukemampuanverbalanak;(4)Merangsangminatmenulisanak;(5)Membukacakrawalapengetahuananak.
Sedangkan Bachri, (2005), mengatakan bahwa “manfaat berceritaadalah dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak”, sebab dalambercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakanhal baru baginya. Penayuni, (2012) menyatakan bahwa “bercerita kepadaanak memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minatdankebiasaanmembacatapijugadalammengembangkanbahasadanpikirananak”.Dariuraianyangtelahdikemukakandiatasdapatdisimpulkanbahwaberceritamerupakansuatukegiatanuntukmenyalurkanimajinasidanfantasisiswasehinggadapatmemperluaswawasanberfikir dan kecakapan lisan anak.

2.5 PembelajaranyangKreatif
Menurut Henriksen (dalam Erni, 2013) berikut ini merupakan limakuncipendekatanyangdigunakandalammelaksanakanpembelajaranyangkreatif,yaitu:
1. Menghubungkanminatatauhobigurudenganpembelajaran;
2. Menghubungkanpelajarandengandunianyatasehari-hari;
3. Melatihdanmembiasakanpolapikirkreatif;
4. Menghargaikolaborasi untukmelahirkan gagasan-gagasankreatif;
5. Mengambilresikointelektualitasdenganmencobapendekatan-pendekatanbaru.
Hampir mirip dengan apa yang telah disimpulkan oleh Henriksen(dalam Erni, 2013), Hicks (dalam Erni, 2013) mengusulkanlima carauntukmenghadirkanlebihbanyaklagikreativitasdidalamkelas.Membawakreativitasdalampembelajarantidakakanmembuattugasseorang guru menjadi lebih berat, tetapi justru akan menjadikannya lebihmenarik. Hal itu akan mengajak siswa lebih terlibat di dalam pembelajaransehinggamotivasiinternalnya lebihtinggi.Kelimacaratersebutadalah:
1) Tidakmembatasitugas-tugashanyadalamsatuformat,berikebebasanparasiswauntukmenyelesaikan tugasdengan cara yanglebihbebas;
2) Alokasi waktu khusus untuk ajang kreativitas, misalnya 20% dari waktubelajar(sepertiyangberlaku di banyakperusahaan modern);
3) Menggunakanteknologi informasidalamtugas-tugasuntuksiswa;
4) Sesekalimenggunakanalatperagaataubahanbelajaryangtidakbiasa;
5) Mendorongaktivitas diskusi.
Tentu saja masih banyak cara lain untuk menghadirkan kreativitas di dalam kelas. Seorang guru juga dituntut untuk terus belajar danmengembangkan ide-ide baru (kreatif). Kreativitas tidak membatasi ide- ide baru.

2.6 Gambar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penggunaan gambar sebagai media maupun sumber belajar di kelas sekolah dasar, belumlah biasa dilakukan oleh para guru. Hal itu, karena menyiapkan gambar bukanlah hal yang mudah. Walaupun tidak teramat sulit, menyiapkan gambar untuk pembelajaran dapat menyita banyak waktu, bahkan perlu biaya untuk mencarinya.
Pembelajaran yang penuh dinamika, yang dapat mengaktifkan siswa, memerlukan media pembelajaran yang menarik. Perlu inovasi yang berkesinambungan. Meskipun media yang menarik tidak identik dengan media yang mahal. Media diperlukan karena belajar akan lebih baik bila melibatkan banyak indera. “Siswa akan menguasai hasil belajar dengan optimal jika dalam belajar siswa dimungkinkan menggunakan sebanyak mungkin indera untuk berinteraksi dengan isi pembeajaran” (Depdiknas, 2003). Dengan adanya media, siswa tidak saja mengaktifkan indera pendengarannya mendengarkan penjelasan guru, tapi juga indra penglihatan, perasa dan sebagainya.
Media menurut Suparno (1988:1) adalah “Suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chanell) untuk menyampaikan pesan atau informasi dari sumber kepada peneriman pesan. “Sedangkan media pembelajaran menurut Sadiman (2005:7), adalah “segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian siswa agar proses belajar terjadi.
Salah satu upaya untuk mengatasi kurangnya minat, kegairahan siswa dalam belajar, dan memantapkan penerimaan siswa terhadap isi pembelajaran adalah dengan menggunakan media. Ini penting, karena fungsi media dalam proses pembelajaran merupakan penyaji stimulus atau informasi yang berguna juga untuk meningkatkan keserasian penerimaan informasi. Media akan memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu vervalistis. Selain itu, media juga bermanfaat untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. Ilustrasi gambar kejaAndika alan di Aceh misalnya, merupakan contoh media gambar sebagai upaya mengatasi ruang dan waktu. KejaAndika yang ada di Aceh atau negara orang, bisa ditelaah dan disentuh oleh siswa yang berada di sekolah hanya dengan melihat gambar sebagai media pembelajaran.
Menyadari permasalahan tersebut, tugas guru hendaknya berusaha menumbuhkan pesan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya memiliki kemampuan untuk dapat memanfaatkan atau memilih jenis media yang sekiranya menarik minat dan membantu siswa dalam proses pembeajaran. Dengan menggunakan berbagai media, diharapkan siswa dapat dengan mudah mengamati, dan menirukan langkah-langkah suatu prosedur yang harus dipelajari dari media tersebut. Dengan demikian, peranan media pengajaran diharapkan dapat membantu sikap pasif siswa.
Ada beberapa macam media yang sering digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Hastuti (1997:177) media pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (a) media visual yang tidak diproyeksikan, dan media visual yang diproyeksikan. Yang termasuk media visual yang tidak diproyeksikan ialah: (1) gambar diam, misalnya lukisan, foto, gambar dari majalah, (2) gambar (flow chart), (3) wall chart, berupa gambar, denah atau bagan yang biasanya digantungkan di dinding, (4) flash chart, berisi kata-kata dan gambar untuk mengembangkan kosakata. Sedangkan yang termasuk media visual yang diproyeksikan yaitu media menggunakan alat proyeksi (proyektor) sehingga gambar atau lukisan tampak pada layar.
Gambar dalam fungsinya sebagai media pembelajaran tidak saja dapat menarik minat siswa tapi juga dapat diarahkan untuk mengatasi kesulitan siswa. Gambar atau flow chart misalnya dalam pembelajaran mengarang dapat digunakan sebagai kerangka pikiran agar gagasan yang akan dituliskan lebih sistematik. Banyak siswa ketika harus mengarang sulit mengemukakan gagasan. Kalaupun dapat, gagasan berupa kata yang pendek-pendek tidak sistematis atau penuh dengan kata sambung. Gambar biasanya terbuat dari kertas manila lebar berisi beberapa buah gambar. Gambar-gambar tersebut berhubungan satu sama lain sehingga merupakan rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan urutan-urutan jalan ceritanya.
Gambar menurut Soeparno (1998:18) sangat sesuai untuk melatih keterampilan ekspresi tulis (mengarang) dan keterampilan ekspresi lain (berbicara, bercerita). Dengan mengamati gambar yang ada siswa akan dapat memperoleh konsep tentang topik tertentu.
Nomor seri gambar yang sudah terurut akan membimbing siswa untuk menulis ebih sistematik sesuai urutan seri gambar. Demikian pula gagasan yang muncul dari diri siswa akan muncul lebih banyak karena setiap nomor gambar dapat memberi inspirasi gagasan yang sangat banyak kepada siswa. Gambar, menurut pepatah Cita (dalam Tarigan, 1990) mengandung seribu bahasa. Ketika siswa kesulitan untuk menuangkan gagasannya karena tidak ada inspirasi di kepalanya, gambar akan membukakan pengetahuan siswa terkait dengan gambar tersebut. Siswa akan lebih kaya dengan gagasan. Gagasan berasal dari pengetahuan yang terendapkan (pengetahuan lama) yang disebut skemata. Gambar yang peristiwa atau kejaAndika, yang secara keseharian ditemuk anak dalam kehidupan, akan membangkitkan gagasan, memberi inspirasi kebahasaan dan kesenangan tersendiri. Demikian juga terkait dengan pengembangan paragraf, setiap nomor gambar dapat dijadikan satu paragraf oleh siswa.


26




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (Cassroom Action Research) atau PTK dengan alasan bahwa penelitian ini menyoal masalah praktik pembelajaran di kelas (Suyanto, 1997). Dengan demikian pendekatan kualitatif digunakan dalam pembahasan penelitian bertujuan untuk mencari data secara holistik dan komprehensif tentang pembahasan pembelajaran berbicara. Karakteristik pendekatan ini adalah sumber data adalah situasi yang wajar (Natural Setting); Pembahasan masalah sebagai instrumen pembahasan; mencari makna di belakang keakuan atau perbuatan, sehingga dapat memahami masalah, data atau informasi dari satu pihak harus dicek dengan data dari sumber lain, mementingkan pandangan responden, partisipasi tanpa mengganggu untuk memperoleh situasi yang wajar. Selanjutnya dinyatakan Kemmis dalam Suyanto (1997:4) penelitian tindakan kelas merupakan bentuk kajian yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Lebih lanjut penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan bahwa penelitian tindakan adalah:
Suatu bentuk kajian reflektif oleh pelaku tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman, terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, dan memperbaiki kondisi praktik pembelajaran yang telah dilakukan (Kemmis dalam Suyanto, 1997:4).

Hasil penelitian kemuAndika diinterpretasikan dan dirundingkan serta disepakati bersama oleh peneliti dan sumber data dalam hal ini praktisi, para siswa, dan orang-orang yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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3.2 Rancangan Penelitian
“Rancangan pada dasarnya merencanakan suatu kegiatan sebelum dilaksanakan” (Moleong, 2002:236). Rancangan ini adalah rancangan penelitian tindakah kelas (classroom action research). Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi tindakan kelas yang hasilnya dituangkan dalam rancangan penelitian. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu “Masalah penelitian yang harus dipecahkan berasal dari persoalan praktek pembelajaran di kelas.” (Suyanto, 1997:5).
Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti adalah model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dari Deakin University Australia. Desain penelitian ini terdiri dari empat komponen yaitu:
(1). Rencana: rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. (2) Tindakan: Apa yang diakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. (3). Observasi: mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. (4) Refleksi: Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil penelitian bersama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal. (Soedarsono, 1997:16).
Jelasnya siklus dalam pelaksanaan penelitian tindakan dalam pembelajaran di kelas dilakukan proses pengkajian daur berdasarkan empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, sehingga permasalahan dalam pembelajaran, tindakan, observasidan refleksi, sehingga permasalahan dalam “Perbaikan praktik pembelajaran yang seharusnya dilakukan guru” (Suyanto, 1997:7). Dengan demikian, sasaran utama penelitian tindakan kelas adalah berupa tindakan alternatif guru yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran di kelas. Lebih jelasnya keempat tahapan itu dapat dilihat dlaam gambar berikut:
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Gambar 3.1
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Stepphen Kemmis dan Taggart (Suyanto, 1997:27)

3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu. Kelas yang akan dijadikan subjek penelitian yakni kelas V yang berjumlah 27 orang. Dari jumlah di atas tidak semuanya mendapat tindakan karena sudah Andikaggap mampu dalam berbicara, tapi yang akan mendapat tindakan berjumlah 17 orang dengan rincian Sembilan laki-laki dan delapan perempuan.

3.4 Data Penelitian
Data penelitian ini berupa data verbal dan nonverbal yaitu hasil pengamatan, wawancara, rekaman, dan hasil tes penilaian yang dilakukan peneliti selama tindakan pembelajaran berbicara langsung. Data verbal dan nonverbal inilah yang kemuAndika diolah melalui analisis data (dalam hal ini berupa refleksi) yang akhirnya dapat dijadikan simpulan sebagai jawaban atas pernyataan penelitian yang telah ditetapkan. Fungsi data dalam penelitian tindakan ialah landasan refleksi (Madya, 1994:32).
Data penelitian ini berupa paparan proses selama pelaksanaan pembelajaran berbicara, yaitu hasil observasi (catatan lapangan), perekaman, penilaian dan wawancara berupa data verbal maupun non verbal. Data verbal berupa kata-kata lisan atau tertulis selama pembelajaran dan hasil kerja siswa, sedangkan data nonverbal berupa penilaian prilaku, interaksi, atau kejaAndika pemantauan secara ongoing process terhadap pelaksanaan tindakan. Tahap pelaksanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan ini meliputi tahap pembelajaran berbicara, tahap pelaksanaan, tahap pengisian wawancara, tahap observasi dan tahap penilaian.
Pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal, dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:
Tahap I, guru mengadakan kegiatan belajar mengajar berbicara dengan teknik reka cerita gambar, kemuAndika hasilnya dievaluasi, guru mencatat kekurangan siswa dalam berbicara dan perlu diperbaiki.
Tahap II, guru mengadakan kegiatan belajar mengajar berbicara dengan teknik reka cerita gambar dengan melihat kekurangan dari tahap I, guru mengevaluasi hasilnya dan mencatat kemajuan dan kekurangan siswa dalam bercerita dan perlu diperbaiki.
Tahap III, guru mengadakan kegiatan belajar mengajar bercerita dengan teknik reka cerita gambar dengan melihat kekurangan dari tahap II, guru mengevaluasi hasilnya dan mencatat kemajuan dan kekurangan siswa dalam bercerita. Demikian seterusnya sampai siswa tersebut benar-benar paham dan dapat bercerita dengan baik dan benar.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moleong (2002:111) ada 4 teknik yang dapat digunakan mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) pengamatan, (2) wawancara, (3) catatan lapangan, dan (4) penggunaan dokumen. Keempat teknik tersebut digunakan sesuai dengan jenis data yang diperlukan. Dalam penelitian ini keempat teknik yang dikemukakan Moleong tersebut digunakan secara proposional. Adapun instrumen yang digunakan selain penilaian sebagai instrumen kunci, juga digunakan format catatan lapangan, pedoman wawancara, alat perekam (tape recorder), dan kamera foto. 
Data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan (Leofland dalam Moleong, 2002). Oleh karena itu, observasi dan wawancara mendalam merupakan teknik yang digunakan paling banyak dalam penelitian ini. Observasi digunakan untuk mendeskripsikan latar, aktivitas dan pelaksanaan loka karya membaca, yang pelaksanaannya dilaksanakan bersama-sama dengan praktisi. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang kesan dan perasaan, serta pengalaman murid dalam loka karya membaca. Wawancara ini dilakukan secara formal di kelas maupun non formal di luar kelas dengan batuan alat perekam. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat refleksi peneliti, pendapat, gagasan, yang berkaitan dengan data yang dicatat pada waktu observasi.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian tindakan menurut Madya (1994:33) diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tindakan. Yang dimaksud refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan (Madya, 1994:23). Namun demikian secara kualitatif analisis penelitian pun tetap berpijak pada cirri penelitian kualitatif, yaitu melalui mengorganisasikan, mengatur urutan data ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Patton dalam Moleong, 2002). Proses analisis data menurut Moleong sebagai berikut.
	Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber dan berbagai teknik, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan kemuAndika data tersebut dureduksi. Langkah selanjutnya menyusun menjadi satuan-satuan, kemuAndika dikategorisasikan sambil membuat koding, dan mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai data ditafsirkan, dimaknai dan disimpulkan. (2002:190).

Dari pendapat Moleong di atas dapat disimpulkan bahwa analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, menyajikan data, pemaknaan data, dan menyimpulan.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian tindakan berpusat pada penelitian itu sendiri, karena peneliti berperan sebagai pengamat penuh dan berperan aktif, Maleong (2002; 121) menyatakan, “Kedudukan peneliti dalam penelitian deskriptif-kualitatif cukup rumit, mengingat ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, penafsir data dan pada akhirnya sebagai pelapor. “Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen sangat tepat dan sulit untuk digantikan kedudukannya.
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu (1) instrumen pengumpulan data, untuk mengumpulkan data awal, dan (2) instrumen pedoman penilaian, untuk mengumpulkan prestasi hasil belajar siswa dalam keterampilan berbicara.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Awal
	Kegiatan mencari data awal ini meliputi observasi dan wawancara awal tentang konteks yang serang berlangsung, yaitu mengetahui kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
	Observasi dilakukan di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025 mata pelajaran Bahasa Indonesia. Observasi dilakukan selama dua minggi. Sedangkan wawanacara dengan guru dan siswa dilakukan setiap selesai pengamatan. Untuk memperkuat data yang diperoleh, selain kegiatan observasi juga dilaksanakan pemberian tes awal (pretest) kepada siswa.
	Catatan hasil observasi awal secara garis besar memperlihatkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya berbicara kurang menarik bagi siswa. Siswa menganggap pelajaran berbicara sebagai pelajaran yang sulit. Sehingga pada waktu siswa disuruh kedepan untuk berbicara, sebagian besar siswa masih terbata-bata, bahkan banyak yang tidak mau ke depan. 



	Untuk berbicara dalam situasi yang tidak resmi, para siswa tidak banyak mengalami kesulitan, mereka dapat berbicara dengan lancar. Berbeda halnya apabila siswa dihadapkan suatu pembicaraan yang sifatnya resmi, misalnya 
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diskusi atau pidato, atau berbicara di depan kelas, banyak Andikatara mereka yang sulit mengungkapkan gagasan. Dari hasil studi awal di SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tampak bahwa mereka mengungkapkan gagasan atau perasaannya masih berbelit-belit kurang sistematis sehingga tidak terjadi komunikasi yang baik. Bahkan ada beberapa siswa yang sama sekali sulit mengemukakan gagasan untuk berbicaranya. Struktur bahasa kurang teratur, topik yang akan dibicarakan dengan isi tidak berhubungan, sehingga mengganggu kelancaran dan keberanian berbicara. Siswa merasa kosakata yang dikuasainya kurang memadai untuk berbicara lancar masih bercampur kode atau alih kode pada bahasa daerah.
	Hasil wawancara dan pengamatan penulis ditemukan bahwa kegiatan berbicara belum dilaksanakan secara maksimal dan menarik. Pembelajaran hanya dilaksanakan sebatas siswa menceritakan kembali atau menjawab pertanyaan. Belum pernah dilaksanakan teknik pembelajaran berbicara yang inovatif dan dapat membimbing anak untuk mengungkapkan gagasannya secara lebih terbuka dan sistematis. Kegiatan tidak mengarah pada penguasaan kosa kata anak dan melatih mengungkapkan gagasan dengan runtut.
	Hasil observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil pretes yang dilakukan pada waktu pelajaran Bahasa Indonesia dengan rambu-rambu kemampuan mengacu pada : (a) Penguasaan kosa kata, (b) struktur bahasa, (c) hubungan topik dengan isi pada waktu berbicara, (d) dan kelancaran dan keberanian.
	Dari hasil tes tersebut dapat diketahui, kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025masih kurang. Dari jumlah 27 siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025, 17 siswa atau 63% masih berkemampuan berbicara kurang. Kekurangan tersebut mencakup penguasaan kosa kata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, kualitas isi, dan kelancaran dan keberanian. Hanya sebagian kecil saja 7 orang atau 26% siswa berkemampuan berbicara cukup, dan 3 orang siswa atau 11% siswa berkemampuan berbicara baik.
	Dari data awal di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbicara di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025perlu ditingkatkan, terutama dalam membimbing siswa dalam mengungkapkan gagasan dalam berbicara. Siswa kurang memiliki keterampilan menuangkan gagasan pada waktu berbicara. Kosa kata siswa juga masih kurang sering tersendat dan alih kode.
	Selain itu, guru juga belum mencoba model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran berbicara di kelas. Guru selalu langsung memberi tugas berbicara ke depan kelas dengan memberikan topik, tanpa memperhatikan kesiapan dan pengalaman siswa.
	Dari hasil refleksi data awal tadi dan setelah didiskusikan dengan guru pegnajar serta kepala Sekolah, akhirnya disepakati bahwa perlu diadakan intervensi berupa tindakan berkaitan dengan pelajaran berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Caranya dengan mencobakan model pembelajaran berbicara dengan bantuan gambar sebagai pemicu pengalaman dan pemberian pengetahuan awal siswa. Gambar akan memberikan panduan sebagai kerangka pada waktu berbicara. Gambar juga akan membantu siswa dalam memilih kosa kata dan munculnya gagasan pada waktu berbicara.

4.1.2 Deskripsi Data Siklus I
1. Perencanaan Pembelajaran Siklus I
Berdasarkan deskripsi data awal di atas, peneliti bersama-sama dengan praktisi menyusun rencara tindakan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan siswa dalam bertutur/bercerita yang termuat dalam deskripsi data awal di atas. Peneliti mengusulkan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam berbicara/bercerita, hendaknya mencoba menggunakan media gambar sebagai salah satu pemecahannya, usulan peneliti disetujui oleh praktisi dan kepala sekolah dengan harapan kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara.
Atas dasar kesepakatan itu maka disusun rencana pemberian tindakan terhadap masalah-masalah tersebut. Perencanaan itu mencakup menyiapkan rancangan tindakan dalam bentuk satuan pelajaran (Rencara Pembelajaran) beserta instrumen pengumpulan data dalam bentuk gambar observasi dan pedoman wawancara, serta catatan hasil evaluasi.
Untuk memudahkan praktisi dalam melaksanakan pembelajaran, maka disusun perencanaan pembelajaran sebagai berikut :

1) Tujuan
a) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik.
b) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar.
c) Melalui media gambar siswa dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya.
d) Melalui media gambar siswa dapat berbicara secara sistematis tersusun rapi dan teratur.
e) Melalui media gambar dapat berbicara dengan suara jelas dan lancar.
f) Melalui media gambar siswa berani berbicara di depan kelas.

2) Fokus Pembelajaran
a) Pertemuan pertama untuk mencapai tujuan pembelajaran kesatu, kedua dan ketiga.
b) Pertemuan kedua untuk mencapai tujuan pembelajaran keempat, kelima, dan keenam.
Untuk lebih rincinya lagi susunan perencanaan pembelajaran dapat dilihat di bawah ini :




MODEL PEMBELAJARAN
BERBICARA MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR
Rencana Pembelajaran
Satuan Pendidikan	:	Sekolah Dasar
Kelas/semester	:	V/2
Mata pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Tema	:	Proses
Pokok Bahasan	: 	Berbicara
Sub Pokok Bahasan	: 	Berbicara dengan menggunakan media gambar
Waktu	:	4 x 40 Menit
Siklus	:	I
I. TUJUAN KELAS
	Siswa mampu mengungkapkan secara sistematis logis, dan kreatif, pengalaman, gagasan, pedapat dan perasaan dengan konteks dan situasi
II. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM (TPU)
	Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).
III. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
a) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik
b) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar
c) Melalui media gambar siswa dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya
d) Melalui media gambar siswa dapat berbicara secara sistematis tersusun rapi dan teratur
e) Melalui media gambar dapat berbicara dengan suara jelas dan lancer
f) Melalui media gambar siswa berani berbicara di depan kelas
IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan	: CBSA
B. Metode	: Tanya Jawab, ceramah, latihan dan pemeranan
C. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal
· Mengecek kehadiran
· Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
· Mengadakan apersepsi
2. Kegiatan inti
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada pertemuan terdahulu.
· Guru menjelaskan ulang tentang berbicara menggunakan gambar
· Guru menjelaskan setiap bagian gambar yang dipasang di papan tulis
· Siswa mengamati gambar yang dijelaskan guru
· Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun gagasan dari gambar yang dilihatnya (boleh diceritakan dari awal atau dari akhir dan boleh ditulis lebih dulu)
· Guru menyuruh anak secara bergiliran untuk mengungkapkan hasil menyusun gagasannya secara lisan di depan kelas
· Siswa secara bergiliran mengungkapkan hasil menyusun gagasanna secara lisan di depan kelas
· Guru mengobservasi kegiatan berbicara siswa menggunakan format penilaian berbicara (terlampir)


3. Kegiatan akhir
Menyimpulkan materi dan memberi koreksilisan kepada setiap penampilan siswa.
4. Penilaian
· Prosedur	: 	Post test
· Jenis tes	: 	Tes perbuatan (ferformance) setiap siswa harus berbicara dengan bantuan gambar seni
· Alat penilaian	: 	Terlampir (format)

2. Pelaksanaan Siklus I
1) Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025. Jumlah siswa di kelas tersebut 27 orang siswa terdiri atas 11 orang laki-laki dan 16 orang perempuan, dalam penelitian ini tidak semua siswa menjadi objek karena sudah Andikaggap mampu. Yang menjadi objek penelitian hanya 17 orang sesuai data dibawah ini :
Tabel 2
Data Siswa Yang Akan Mendapat Tindakan
	No
Urut
	No. Buku
induk
	Nama
	L/P
	Alamat

	1
	2
	3
	4
	5

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
	1662
1665
1668
1710
1711
1690
1707
1709
1667
1691
1743
1861
1741
1700
1646
1649
1684
	Novita Sari Lubis
Riski Pratama 
Nafis Al Fitrah
Gali
Muhammad Iqbal Septiar
Nurul Hikmah
Aura Nabila
Dewi Pertiwi
Yessi Novita Sari
Andika Pratama
Syabillah Zahwa Aliya
Sartika Ramadani
Reza Adriansyah
Abdul Faris Ramadan
Fadly Muhammad
Muhammad Aldi
Dwi Putri Novita
	P
L
L
L
L
P
P
P
P
L
P
P
L
L
L
L
P
	T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600



Bertindak selaku praktisi dalam penelitian ini adalah Bapak Dedi SuharAndikato, S.Pd. yang sehari-hari bertindak selaku Guru Kelas V, ia lulusan S1  tahun 2003.
Pelaksanaan siklus I penelitian ini dilakukan dua kali pertemuan dan tiap pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 Menit. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin tanggal 6 Juni 2015 pada jam ketiga dan keempat (pukul 08.20 s/d 09.40) Pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal 8 Juni 2015 pada jam ketiga dan keempat (08.20 s/d 09.40).

2) Data Tindakan
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama agar siswa dapat menyusun topik-topik yang ada pada gambar yang akhirnya menjadi sebuah cerita kegiatan diawali dengan pemberian informasi dari guru untuk mempersiapkan diri pada situasi belajar dengan baik, kemuAndika guru menyampaikan tujuan harus dicapai dalam pembelajaran hari itu.
Anak-anak, pada hari ini pelajaran bahasa Indonesia ? (ya Pak) nak kita akan belajar bercerita melalui gambar ini. Apakah kamu pernah belajar berbicara melalui gambar (belum Pak) sebelumnya perhatikan gambar ini mulai dari yang pertama sampai terakhir nanti kalian ceritakan (ya Pak). (C.L. 6 Juni 2015)
Guru menempelkan gambar ukuran karton sambil ditolong oleh dua orang siswa unuk memegang gambar tersebut dan guru menempelkannya dengan paku payung. Setelah gambar tertempel lalu guru membagikan gambar ukuran kecil pada siswa satu bangku satu gambar. Setelah anak mendapatkan gambar dan melihat gambar pada papan tulis anak bukannya bekerja malah diam.
Guru 	: Mengapa kalian bukan bekerja malah diam silahkan bekerja
Siswa 	: Saya bingung Pak ! harus bagaimana
Guru	: Silahkan kalian buat cerita berdasarkan gambar ini mulai dari nomor satu sampai empat (C.L. 6 Juni 2015)

Siswa kembali sibuk dan ramai, tapi lama-lama mereka tampak kebingungan guru berkeliling menghampiri tiap siswa dan bertanya tentang kemungkinan kesulitan yang dialami oleh siswa.

Guru	: Ayo ! Kenapa kalian tampak bingung ? sudah semua
Siswa	: Belum pak ceritanya harus dengan bahasa Indonesia boleh dicampur dengan bahasa Jawa?
Guru	: Ya harus dengan bahasa Indonesia ! kenapa ?
Siswa	: Pak kami tidak bisa berbahasa Indonesia dengan baik ! (C.L. 6 Juni 2015)

Rupanya mereka ramai menanggapi gambar dengan bahasa sehari-hari mereka (Bahasa Jawa) ketika disuruh bercerita dalam bahasa Indonesia tiap siswa tampak keberatan, lalu guru memberikan dorongan kepada siswa untuk bercerita meskipun dalam beberapa kalimat saja, memotivasi siswa.

Guru	: Sekarang yang penting kalian berani dulu kedepan untuk bercerita, kalau mau dicampur dulu dengan bahasa Jawa boleh tapi jangan terlalu banyak, atau kalian punya cerita lagi?
Siswa	: Pak bagaimana kalau ditulis dulu? 
Guru    : ya, bagus, boleh silahkan! (C.L. 6 Juni 2015)

Maka setiap siswa ramai dengan teman sebangkunya, tapi sebagian siswa ada yang kurang peduli mereka hanya ngobrol tentang gambar yang diterimanya, bahkan menyusun cerita malahan mereka bertanya :

Siswa : Pak menulis ceritanya harus di depan dulu? Bagaimana kalau dari belakang dulu!
Guru	: Kalau bisa silahkan saja, yang penting pikiran utama dalam cerita ada!
Siswa	:  Apa pak pikiran utama itu?
Guru	: Oh ya lupa bapak belum menerangkan, tolong simak baik-baik (C.L. 6 Juni 2015)

Guru menerangkan tentang pikiran utama dari cerita gambar itu sampai siswa mengerti, ada juga siswa yang kurang memperhatikan, tapi setelah gurunya menegur baru siswa memperhatikan dengan baik.
Guru	: Nah ! sekarang kalian sudah faham tentang pikiran utamanya dalam cerita itu kan?
Siswa	: Iya
Guru	: Silahkan kalian bekerja lagi ! (C.L. 6 Juni 2015)
Siswa kembali lagi dalam proses kegiatan belajar hal ini sampai lonceng berbunyi dan tandanya pertemuan pertama telah berakhir.

b) Pertemuan kedua
	Pelaksanaan tindakah kelas siklus I pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dilaksanakan pada hari Kamis tgl 8 Juni 2015 jam ketiga dan keempat (08.20 s.d 09.40)
	Pada pertemuan kedua, tiap siswa disuruh bercerita di depan kelas tanpa membaca/melihat cerita dalam kegiatan ini para siswa diperbolehkan membawa gambar ke depan kelas sambil bercerita. Dalam pelaksanaan secara individu ini masih ada anak yang merunduk sambil bicara, terutama anak yang tadinya bermain saja/kurang memperhatikan. Kebanyakan mereka bercerita dengan intonasi yang datar, tanpa ada penekanan intonasi dan dengan suara yang pelan sesuai dengan hasil data di bawah ini.
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	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	Kete-rangan

	
	
	Penguasaan
Kosa kata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Novita Sari Lubis
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	

	2
	Riski Pratama
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	

	4
	Gali
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	6
	Nurul Hikmah
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	7
	Aura Nabila
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	8
	Dewi Pertiwi
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	

	9
	Yessi Novita Sari
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	

	10
	Andika Pratama
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	12
	Sartika Ramadani
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	13
	Reza Adriansyah
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	15
	Fadly Muhammad
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	

	16
	Muhammad Aldi
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	17
	Dwi Putri Novita
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	
	Jumlah
	
	
	1
	8
	9
	
	1
	9
	7
	
	
	
	5
	9
	3
	
	
	1
	10
	6
	
	
	
	4
	13
	
	
	9
	8
	
	
	
	2
	6
	9
	

	
	
	
	
	3
	16
	8
	
	3
	18
	7
	
	
	
	15
	18
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	15
	
	
	27
	16
	
	
	
	6
	12
	9
	

	
	Presentase
	31,8%
	32,9%
	42,3%
	34,1%
	24,7%
	50,5%
	31,7%
	


	
Berdasarkan tabel di atas ternyata kemampuan siswa dalam berbicara di depan masih kurang. Walaupun sudah dibantu dengan alat gambar. Hasil penilaian dapat dilihat sebagai berikut : Penguasaan kosakata 36,8%, dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 8 orang, dan yang mendapat nilai satu berjumlah 8 orang. Komponen struktur bahasa 32,9% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 7 orang. Komponen hubungan tofik dengan isi 42,3% dengan rincian yang mendapat nilai 5 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 3 orang. Komponen struktur isi 34,1% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 10 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 6 orang.Komponen kualitas isi 24,7% dengan rincian yang mendapat nilai 2 berjumlah 4 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 13 orang. Komponen keberanian 50,5% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 8 orang. Komponen kelancaran 31,7% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 2 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 6 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 9 orang. Selanjutnya perolehan skor tiap siswa dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :








Tabel 4 Data Skor Siswa Pada Siklus I

	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	skor

	
	
	Penggu
naan kosakata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struk
tur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Novita Sari Lubis
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	11

	2
	Riski Pratama
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	10

	3
	Nafis Al Fitrah
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	11

	4
	Gali
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	13

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	19

	6
	Nurul Hikmah
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	11

	7
	Aura Nabila
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	8

	8
	Dewi Pertiwi
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	1
	12

	9
	Yessi Novita Sari
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	11

	10
	Andika Pratama
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	16

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	9

	12
	Sartika Ramadani
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	10

	13
	Reza Adriansyah
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	15

	14
	Abdul Faris Ramadan
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	11

	15
	Fadly Muhammad
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	17

	16
	Muhammad Aldi
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	16

	17
	Dwi Putri Novita
	1
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	12

	Jumlah
	27
	28
	36
	30
	21
	43
	27
	

	Rata-rata
	1,58
32%
	1,64
33%
	2,11
42%
	1,76
35%
	1,23
24%
	2,52
50%
	1,58
31%
	


Keterangan : skor tertinggi 35
4.2 Analisis dan Refleksi Siklus I
	Berdasarkan hasil pengamatan pada tampilan kegiatan belajar mengajar, siklus ke satu proses pembelajaran belum sesuai dengan harapan, sebab :
4.2.1 Situasi kelas belum terkoordinasi dengan baik hal ini terlihat pada saat diberi gambar, ada siswa yangmasih kurang serius dalam mengamati gambar. Ketika diadakan tes tiap siswa di suruh untuk bercerita sesuai dengan gambar, anak yang kurang perhatian nilai berceritanya kurang, supaya anak lebih fokus dalam belajar, maka guru lebih baik menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
4.2.2 Dalam pelaksanaan bercerita di depan kelas, walaupun sudah diminta dengan jelas, masih ada anak yang kesulitan untuk bercerita. Hal ini dikarenakan ia tidak bisa berbahasa Indonesia dengan baik (w : 8 Juni 2015). Supaya anak lebih lancar bercerita anak ditugaskan untuk mendaftarkan dulu kosakata yang terdapat dalam gambar dalam kelompok
4.2.3 Keberanian siswa ketika ada di depan kelas masih kurang sehingga mempengaruhi aspek kebahasaan yang lain, seperti lafal dan intonasi, juga suara terdengar  sangat pelan, ini karena mereka merasa malu dan takut salah jadi tidak lancar dan tersendat-sendat. (w : 8 Juni 2015). Untuk mengatasinya, pada siklus kedua siswa boleh berbicara lebih dulu dalam kelompok sehingga mereka diharapkan lebih siap dan dapat masukan dari temannya dalam kelompok.
Hal-hal diatas perlu mendapat perhatian pada siklus selanjutnya, agar kemampuan berbicara siswa lebih optimal dan siswa lebih sering mengikuti pelajaran berbicara.

1. Deskripsi Data Siklus II
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus II
	Dengan memperhatikan tindakan siklus I maka kegiatan perencanaan pembelajaran siklus II sebagai berikut :
1) Dengan melalui diskusi antara praktisi dengan observer penulis menentukan memilih gambar yang akan disajikan pada siklus II gambar yang dipilih adalah gambar dengan tema peristiwa.
2) Penulis menyusun perencanaan pembelajaran
3) Menetapkan topik yang akan menjadi perhatian utama dalam kegiatan observasi.
4) Kembali menyediakan gambar observasi yang sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I.
5) Pembelajaran diawali dengan bekerja kelompok.
Lebih jelasnya lagi perencanaan pembelajaran dapat dilihat dibawah ini :





MODEL PEMBELAJARAN
BERBICARA DENGAN BANTUAN MEDIA GAMBAR
Rencana Pembelajaran
Satuan Pendidikan	: Sekolah Dasar
Kelas/semester	: V/2
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Tema			: Peristiwa
Pokok bahasan	: Berbicara
Sub Pokok Bahasan	: Berbicara dengan  menggunakan media gambar
Waktu		: 4 x 40 Menit
Siklus		: II

I. TUJUAN KELAS
	Siswa mampu mengungkapkan secara sistematis, logis dan kreatif pengalaman, gagasan, pendepat, dan perasaan sesuai dengan konteks dan situasi.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM (TPU)
	Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis)
II. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
	Dengan menggunakan media gambar siswa diharapkan :
· Dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik
· Dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar
· Dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya
· Dapat berbicara secara sistematis tersusun rapih dan teratur
· Berani berbicara di depan kelas
· Dapat berbicara dengan suara jelas dan lancer

IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan		: CBSA
B. Metode		: Tanya, Jawab, Ceramah, Latihan dan Pemeranan
C. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal
· Mengecek kehadiran
· Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
· Mengadakan apersepsi
· Membagikan gambar yang berseri yang kecil

2. Kegiatan Inti
· Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada pertemuan terdahulu
· Guru menjelaskan ulang tentang berbciara menggunakan gambar
· Guru menjelaskan setiap bagian gambar seru yang dipasang di papan tulis
· Siswa mengamati gambar yang dijelaskan guru
· Guru memberi tugas kepada siswa untuk menyusun gagasan dari gambar yang di lihatnya (boleh di tulis lebih dulu, dan bekerja di dalam kelompok kecil)
· Guru menyuruh anak secara bergiliran untuk mengungkapkan hasil menyusun gagasannya secara lisan di depan kelas
· Siswa secara bergiliran mengungkapkan hasil menyusun gagasannya secara lisan di depan kelas
· Guru mengobservasi kegiatan berbicara siswa menggunakan  format penilaian berbicara (terlampir).

3. Kegiatan Akhir
· Menyimpulkan materi dan memberi korensi lisan kepada setiap penampilan siswa
4. PENILAIAN
Prosedur 	: Postes
Jenis tes	: tes pembuatan (performance) setiap siswa harus berbicara dengan bantuan gambar
Alat penilaian	: terlampir (format)

b. Data Pelaksanaan Siklus II
	Pelaksanaan siklus II, dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Juni 2015 (jam ketiga dan ke empat mulai pada pukul 08.20 s.d. 09.40) pada siklus II ini pembelajaran dilaksanakan secara individual.
	Setelah guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai kemuAndika guru menempelkan dua buah gambar di papan tulis berukuran kertas karton dan setelah selesai menempelkan gambar yang besar, guru menyediakan sejumlah siswa gambar yang sama kepada siswa tapi dengan ukuran gambar yang kecil dan siswa memilihnya.
Guru : Anak-anak sekarang bapak membawa dua jenis gambar dengan yang kemarin serupa tapi tak sama. Yakni gambar ini tidak serupanya kalau minggu yang lalu merupakan gambar prosa dengan menceritakan seekor burung, tapi kali ini kalian harus menceritakan sebuah peristiwa. Silahkan kalian awali gambar yang dipegang masing-masing karena kalau satu bangku kalian gambarnya tidak sama (C.L. 11 Juni 2015).

	Para siswa mulai ribut dengan teman sebangkunya, lalu dengan siswa lain yang mendapat gambar yang sama, ada yang turun dari bangkunya untuk melihat gambar temannya ada yang diam saja sambil melihat gambar yang dipegangnya. Lalu ada siswa yang bertanya pada gurunya.

Iqbal			: Pak! Gambar ini sama dengan yang kemarin?
Guru			: Tidak, tidak sama
Siswa yang lain	: Aduh kamu bagaimana wong jelas tidak sama kemarin gambar urung sekarang lain
Siswa yang lain	: Oh……
Guru	: Ya silahkan kalian gambar yang dipegang ceritakan menurut kalian bagaimana ? Mungkin tiap siswa ceritanya berbeda walaupun gambarnya sama (C.L. 11 Juni 2015).
Setelah menjelaskan guru kembali lagi mengamati siswa sambil melihat-lihat gambar yang dipegang siswa masing-masing, dan siswa juga asik dengan gambarnya walaupun masih ada yang ngobrol dengan temannya.
Setelah agak lama guru berdiri dan menghampiri salah seorang siswa karena siswa itu dari tadi ngobrol terus dengan temannya.

Guru	: Kenapa kamu dari tadi ngobrol saja Andika? Bukannya bekerja
Andika	: Ini pak Nafis ngajak tukaran gambar pak, kata saya harus bilang dulu ke Bapak
Guru	: Boleh kalau kalian mau ditukar dengan teman, tapi kamu Andika jangat berkata bilang, kalu bilang itu tidak baku yang baku berkata
Siswa	: Apa perbedaannya kata baku dengan tidak baku?
Guru	: Kalau tidak baku kata yang tidak terdapat dalam kamus atau dinamakan dialek. Contoh dialek melayu betawai (Jakarta) elu, gue, matiin, pulangin dan sebagainya. Nah kata-kata itu tidak boleh dipakai dalam suasana resmi, makanya nanti gunakan bahasayang baku cari kata-kata yang baku ya.
Siswa	: Yah….(C.L. 11 Juni 2015)

Setelah siswa mendapat penjelasan, lalu mencoba lagi dengan teman-temannya maka bicarakan gambar/ yang dipegangnya, mereka saling bertukar pendapat dengan teman yang mendapat gambarnya sama secara tiba-tiba mengalengkan tangan.

Guru 	: Ada apa Dwi?
Dwi	: ini Pak! Kata teman-teman boleh ditulis dulu dan ceritanya harus panjang?
Guru	: Boleh tapi untuk dihapalkan saja tidak boleh dibawa ke depan dan tentu ceritanya harus panjang kalau bisa. Dan kamu boleh bekerja berkelompok dengan temanmu (C.L. 11 Juni 2015)

Waktu sudah menunjukkan pukul 09.30 anak-anak masih asik dengan gambarnya ketika guru memilih siswa yang mau maju ke depan, mereka masih ragu-ragu, ketika ditanya mereka menjawab belum selesai mereka ingin bercerita lebih panjang.
Karena mereka belum ada yang mau ke depan, guru memberi contoh cara menceritakan gambar tersebut setelah selesai bercerita, kembali menyuruh para siswa tapi tampaknya siswa masih ragu-ragu. Karena belum ada yang berani sendiri, siswa dibolehkan bercerita dengan teman sekelompoknya. Ada dua orang yang berani maju. Setelah itu guru menunjuk langsung salah seorang siswa untuk bercerita di depan, tapi tetap sampai jam pelajaran habis mereka belum ada yang berani ke depan.
Pada pertemuan kedua yang diselenggarakan pada hari Selasa tanggal 14 Juni 2015 jam ke tiga dan ke empat yaitu pukul 08.20 s.d 09.40, guru langsung menyuruh anak untuk maju satu persatu ke depa tanpa kecuali siswa yang tidak mendapat penilaian, karena yang mendapat penilaian hanya tujuh belas orang.
Setelah semua siswa selesai bercerita di depan kelas guru dan siswa membahas hasil pada siklus kedua, tapi guru tetap memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berani lagi dan memberikan penjelasan ulang tentang cara bercerita yang baik di depan kelas.
Pada akhir pertemuan ke dua diperoleh hasil dari penilaian keterampilan berbicara seperti data di bawah ini :





	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	Kete-rangan

	
	
	Penguasaan
Kosa kata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Novita Sari Lubis
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	2
	Riski Pratama
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	

	4
	Gali
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	6
	Nurul Hikmah
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	7
	Aura Nabila
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	

	8
	Dewi Pertiwi
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	9
	Yessi Novita Sari
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	10
	Andika Pratama
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	12
	Sartika Ramadani
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	13
	Reza Adriansyah
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	15
	Fadly Muhammad
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	16
	Muhammad Aldi
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	17
	Dwi Putri Novita
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	30
	12
	1
	
	
	15
	24
	
	
	
	45
	2
	1
	
	
	27
	14
	1
	
	
	12
	24
	1
	
	40
	18
	2
	
	
	
	21
	20
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Presentase
	50,5%
	45,8%
	56,4%
	49,4%
	43,5%
	70,5%
	48,2%
	



Berdasarkan hasil data di atas dapat dilihat bahwa :
	Siswa yang sudah hampir lancar berbicara dengan komponen Penguasaan kosakata 50,5%, dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 10 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 6 orang, dan yang mendapat nilai 1 berjumlah 1 orang. Komponen struktur bahasa 45,8% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 5 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 12 orang. Komponen hubungan tofik dengan isi 56,4% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 15 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 1 orang. Komponen struktur isi 49,4% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 7 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 1 orang.Komponen kualitas isi 43,5% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 4 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 12 orang. Komponen keberanian 70,5% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 10 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 6 orang dan mendapat nilai 2 adalah 1 orang. Komponen kelancaran 48,2% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 7 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 10 orang. 
	Siswa yang sudah mempunyai kemampuan dalam bidang non kebahasaan seperti keberanian 70,5% dan kelancaran 48,2%.
	Melihat hasil siklus ke satu dengan siklus kedua baru ada peningkatan sekitar 10 sampai 20 %, lebih jelasnya lagi dapat dilihat dari data skor nilai persiswa seperti data dibawah ini




Tabel 6
Data Skor Siswa Pada Siklus II
	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	skor

	
	
	Penggu
naan kosakata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Novita Sari Lubis
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	16

	2
	Riski Pratama
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	16

	3
	Nafis Al Fitrah
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	18

	4
	Gali
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	21

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	20

	6
	Nurul Hikmah
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	18

	7
	Aura Nabila
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	10

	8
	Dewi Pertiwi
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	16

	9
	Yessi Novita Sari
	1
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	17

	10
	Andika Pratama
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	18

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	14

	12
	Sartika Ramadani
	1
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	18

	13
	Reza Adriansyah
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	18

	14
	Abdul Faris Ramadan
	1
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	17

	15
	Fadly Muhammad
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	18

	16
	Muhammad Aldi
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	19

	17
	Dwi Putri Novita
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	21

	Jumlah
	31
	39
	48
	42
	37
	60
	41
	

	Rata-rata
	1,58
35%
	2,29
45%
	2,8
56%
	2,47
49%
	2,17
43%
	3,5
70%
	2,4
48%
	


Keterangan : skor tertinggi 35


c. Analisis dan Refleksi Siklus II
	Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II penulis dapat menganalisis beberapa data yang layak untuk diperhatikan antara lain :
1) Bila siswa diberi kebebasan untuk memilih dan menentukan sendiri gambar yang akan diceritakannya, maka siswa merasa senang dan merasa memiliki andil untuk menentukan sendiri tema ceritanya
2) Pembelajaran pengamatan kelompok pada gambar lebih dapat memotivasi siswa untuk bercerita, namun ada kecenderungan masing-masing tergantung pada siswa lain. Dengan demikian siklus selanjutnya harus diupayakan dalam memberikan penilaian pada siswa dan agar lebih semangat.
3) Penentuan dan pemilihan gambar yang diserahkan kepada siswa lebih menolong siswa dalam bercerita
4) Pemberian penguatan atau ganjaran akan lebih memotivasi semangat belajar siswa.







2. Deskripsi Data Siklus III
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus III
	Dalam siklus III penulis menyusun perencanaan pembelajaran untuk memperbaiki kekeliruan dari siklus sebelumnya. Rencana pada siklus III ini adalah :
1) Guru membawa tiga jenis gambar dan diperbanyak sejumlah siswa yang ada di dalam kelas
2) Siswa memilih gambar yang disenangi oleh dirinya
3) Siswa disuruh menceritakan ke depan dengan tema yang bebas
4) Siswa bekerja secara individu, dan harus siap untuk menceritakan di depan kelas secara individu
Langkah selanjutnya mengadakan observasi penilaian akhir pada kemampuan berbicara siswa di depan kelas tanpa menggunakan gambar sebagai alat bantu.
Untuk lebih jelasnya perencanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan gambar dapat dilihat di bawah ini :
MODEL PEMBELAJARAN
BERBICARA DENGAN BANTUAN MEDIA GAMBAR
Rencana Pembelajaran
Satuan Pendidikan	: Sekolah Dasar
Kelas/semester	: V/2
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Tema			: Peristiwa
Pokok bahasan	: Berbicara
Sub Pokok Bahasan	: Berbicara dengan  menggunakan media gambar
Waktu			: 4 x 40 Menit
Siklus			: III

I. TUJUAN KELAS
	Siswa mampu mengungkapkan secara sistematis, logis dan kreatif pengalaman, gagasan, pendepat, dan perasaan sesuai dengan konteks dan situasi.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM (TPU)
	Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis)
II. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
	Dengan menggunakan media gambar siswa diharapkan :
· Dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik
· Dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar
· Dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya
· Dapat berbicara secara sistematis tersusun rapih dan teratur
· Berani berbicara di depan kelas
· Dapat berbicara dengan suara jelas dan lancar
IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan		: CBSA
B. Metode		: Tanya, Jawab, Ceramah, Latihan dan Pemeranan
C. Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Mengecek kehadiran
b. Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
c. Mengadakan apersepsi
2. Kegiatan Inti
· Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada pertemuan terdahulu
· Guru menjelaskan ulang tentang berbciara menggunakan gambar
· Guru membawa tiga jenis gambar dan diperbanyak sejumlah siswa yang ada di dalam kelas
· Siswa memilih gambar yang disenangi oleh dirinya
· Guru memberi tugas kepada siswa untuk menyusun gagasan dari gambar yang di lihatnya.
· Siswa disuruh menceritakan ke depan dengan tema yang bebas
· Siswa bekerja secara individu, dan harus siap untuk menceritakan di depan kelas secara individu.
· Guru mengobservasi kegiatan berbicara siswa menggunakan  format penilaian berbicara (terlampir).
3. Kegiatan Akhir
· Menyimpulkan materi dan memberi koreksi lisan kepada setiap penampilan siswa
4. Penilaian
Prosedur 	: Postes
Jenis tes	: tes pembuatan (performance) setiap siswa harus berbicara dengan bantuan gambar
Alat penilaian	: terlampir (format)

b. Data Pelaksanaan Sikluas III
	Sikluas III dilaksanakan satu kali pertemuan pada hari kamis tanggal, 16 Juni 2015 jam ketiga pukul 08.00 s.d 09.00.
	Pada siklus III ini guru memfokuskan pembelajaran pada keterampilan berbicara secara individu. Setelah anak siap untuk belajar, guru menyuruh anak untuk bekerja secara individu walaupun gambarnya ada yang sama dengan temannya walaupun guru menjelaskan dengan suara yang keras, tapi siswa masih ada saja yang ngobrol dengan teman sebangkunya.
Guru	: Silahkan kalian amati gambar itu dan jangan ngobrol saja, kalau ngobrol nanti pekerjaanmu tidak selesai
Siswa A	: Iah Pak ini Nafis ngajak ngobrol saja
Guru		: Kenapa kamu Nafis bukannya bekerja
Ali		: ini Pak gambar ini boleh ditulis dulu
Guru	: Kamu tidak memperhatikan, malah ngobrol saja. Silahkan kalian tulis dulu tapi secara garis besarnya sajadan setelah itu, silahkan kalian ceritannya di depan, siapa yang paling dulu dan bagus akan mendapat nilai yang bagus.
Siswa	: Iya Pak ! (C.L 16 Juni 2015)
Setelah siswa belajar kembali, guru mengamati siswa sambil berkeliling sampai jam pertama habis, tapi guru masih memberi waktu selama sepuluh menit.
Pada waktu yang telah ditentukan guru mempersilahkan siswa untuk maju ke depan, siswa ribut ingin ke depan paling awal.
Guru	: Sudah jangan ribut, silahkan siapa yang ingin ke depan?
Siswa	: (Siswa hampir bersamaan ingin ke depan)
Guru	: Sudah begini saja yang mau ke depan angkat tangan dulu biar bapak yang menetukan
Siswa 	: Saya pak, saya pak (kata siswa sambil mengangkat tangan) (C.L 16 Juni 2015)
Setelah guru mendata yang ingin ke depan lalu mempersiapkan siswa untuk  maju satu persatu. Hal ini berlangsung sampai siswa semua mendapat giliran maju kedepan.
Pada akhir pelajaran guru dan siswa membahas penampilan tiap siswa yang bercerita di depan kelas tentang kelebihan dan kekurangan/kelemahannya. Rata-rata mereka masih lemah dalam komponen isi certa dan pada faktor kelancaran yang kurang jelas, tapi hal ini sudah menunjukkan kemajuan dari awal.
Pada akhir siklus III diperoleh hasil pengamatan/penilaian siklus dengan tabel di bawah ini :








Tabel 7. Data Hasil Penilaian Siklus III
	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	Kete-rangan

	
	
	Penguasaan
Kosa kata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Novita Sari Lubis
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	2
	Riski Pratama
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	4
	Gali
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	6
	Nurul Hikmah
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	7
	Aura Nabila
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	8
	Dewi Pertiwi
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	9
	Yessi Novita Sari
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	10
	Andika Pratama
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	12
	Sartika Ramadani
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	13
	Reza Adriansyah
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	15
	Fadly Muhammad
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	16
	Muhammad Aldi
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	17
	Dwi Putri Novita
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	36
	24
	
	
	
	36
	24
	
	
	
	48
	15
	
	
	
	28
	30
	
	
	12
	42
	
	
	
	60
	20
	
	
	
	5
	36
	21
	
	
	

	
	Presentase
	70,5%
	70,5%
	74,1%
	68,2%
	63,5%
	94,1%
	72,9%
	






Berdasarkan hasil data di atas, maka hasil penilaian keterampilan berbicara: Melalui media gambar, sebagai berikut : Penguasaan kosakata 70,5%, dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 8 orang. Komponen struktur bahasa 70,5% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 8 orang. Komponen hubungan tofik dengan isi 74,1% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 15 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 5 orang. Komponen struktur isi 68,2% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 7 orang, yang 94,1 mendapat nilai 5 berjumlah 12 orang. Dan mendapat nilai 4 berjumlah 5 orang.Komponen kelancaran 72,9% dengan rincian yang mendapat nilai 5 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 4 berjumlah 9 orang dan mendapat nilai 3 berjumlah 7 orang.
1) Dalam komponen kebahasaan yakni lafal dan intonasi 83,5%, penguasaan kosakata 70,5% struktur bahan 70,5%.
2) Dalam lampiran ini yakni hubungan topik dengan isi 74,1%, struktur isi, 68,2% dan kualitas isi 63,5%
3) Dalam komponen non kebahasaan yakni, keberanian 94,1% kelancaran 72,9%
	Untuk lebih jelasnya lagi, hal ini dapat dilihat dalam tabel rekapitulasi hasil siklus III dibawah ini :




Tabel 6
Data Skor Siswa Pada Siklus II
	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	skor

	
	
	Penggu
naan kosakata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Novita Sari Lubis
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	22

	2
	Riski Pratama
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	26

	3
	Nafis Al Fitrah
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	26

	4
	Gali
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	27

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	28

	6
	Nurul Hikmah
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	27

	7
	Aura Nabila
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	22

	8
	Dewi Pertiwi
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	26

	9
	Yessi Novita Sari
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	26

	10
	Andika Pratama
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	3
	24

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	29

	12
	Sartika Ramadani
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	26

	13
	Reza Adriansyah
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	29

	14
	Abdul Faris Ramadan
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	26

	15
	Fadly Muhammad
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	23

	16
	Muhammad Aldi
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	25

	17
	Dwi Putri Novita
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	23

	Jumlah
	60
	60
	63
	58
	54
	80
	62
	

	Rata-rata
	3,5
70%
	3.5
70%
	3,7
74%
	3,4
68%
	4,1
63%
	4,7
94%
	3,6
73%
	


Keterangan : skor tertinggi 35






c. Analisis dan Refleksi Siklus III
	Berdasarkan hasil dan proses pembelajaran pada siklus III, maka penulis dapat mengamati beberapa hal penting untuk diperhatikan antara lain :
i. Apabila pemilihan gambar untuk diceritakan diserahkan kepada siswa, maka siswa lebih senang dan semangat, dan itu menolong siswa dalam membantu kelancaran bercerita
ii. Motivasi yang diberikan guru secara terus menerus dan pemberian pujian mendorong siswa lebih giat belajar
iii. Bila tema untuk diceritakan dipilih sendiri oleh siswa maka siswa merasa tidak dipaksa dan lebi lancar, karena mereka harus mempertanggungjawabkan pilihannya
iv. Faktor keberanian dalam bercerita adalah penentu kelancaran dana penguasaan kosakata yang cukup banyak
Pada siklus ini, penulis menilai sudah cukup berhasil, karena sebagian besar siswa, sudah cukup berhasil, karena sebagian besar siswa, sudah lancar bercerita situasi dengan tujuan yang ingin dicapai maka dari itu penulis menuliskan sampai siklus III.
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan oleh pengajar/guru dari siklus I sampai siklus III dengan menggunakan media gambar, maka dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Hal ini dapat terlihat dalam tabel dibawah ini :




Tabel 9.
Rekapitulasi Perolehan Nilai Siswa 
Siklus I Sampai Siklus III
	No
	Nama
	Skor
	Presentase
	Skor
	Presentase
	Skor
	Presentase
	Ket 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Novita Sari Lubis
	11
	31,4%
	15
	42,8%
	22
	62,8%
	

	2
	Riski Pratama
	10
	28,5%
	16
	45,7%
	26
	74,2%
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	11
	31,4%
	18
	51,4%
	26
	74,2%
	

	4
	Gali
	13
	37,1%
	21
	60,0%
	27
	77,1%
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	19
	54,2%
	20
	57,1%
	28
	80%
	

	6
	Nurul Hikmah
	11
	31,4%
	18
	51,4%
	27
	77,1%
	

	7
	Aura Nabila
	8
	22,8%
	10
	28,5%
	22
	62,8%
	

	8
	Dewi Pertiwi
	12
	34,2%
	16
	45,7%
	26
	74,2%
	

	9
	Yessi Novita Sari
	11
	31,4%
	17
	48,5%
	26
	74,2%
	

	10
	Andika Pratama
	16
	45,7%
	18
	51,4%
	24
	68,5%
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	9
	25,7%
	14
	40%
	29
	82,8%
	

	12
	Sartika Ramadani
	10
	28,5%
	18
	51,4%
	25
	71,4%
	

	13
	Reza Adriansyah
	15
	42,8%
	18
	51,4%
	29
	82,8%
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	11
	31,4%
	17
	48,5%
	26
	74,2%
	

	15
	Fadly Muhammad
	17
	48,5%
	18
	51,4%
	23
	65,7%
	

	16
	Muhammad Aldi
	16
	45,7%
	19
	54,2%
	25
	71,4%
	

	17
	Dwi Putri Novita
	12
	34,2%
	21
	60,0%
	23
	65,7%
	



	Berdasarkan data di atas, bahwa tiap-tiap siswa rata-rata dapat meningkat dua puluh sampai empat puluh persen. Hal ini menunjukkan angka yang baik, dan selanjutnya secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 10
Rekapitulasi Kemampuan Siswa siklus I Sampai Dengan Siklus III
	No
	Komponen
	Hasil Kemampuan
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Peng. Kosakata
	27
	32%
	29
	35%
	60
	70%
	

	2
	Struktur bahasa
	28
	33%
	39
	45%
	60
	70%
	

	3
	Hubungan topikDengan isi
	36
	42%
	48
	56%
	63
	74%
	

	4
	Struktur isi
	30
	335%
	42
	49%
	58
	68%
	

	5
	Kualitas isi
	21
	24%
	37
	43%
	54
	63%
	

	6
	Keberanian
	43
	50%
	60
	70%
	80
	94%
	

	7
	Kelancaran
	27
	31%
	41
	48%
	62
	73%
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4.2 Deskripsi Pendapat Siswa
	Untuk mengumpulkan pendapat siswa tentang penulisan ini, penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan :
1. Kesan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran keterampilan berbicara dengan alat bantu gambar
2. Kesan siswa tentang perbandingan ketika harus bercerita di depan kelas dengan bantuan gambar dan dengan tanpa bantuan gambar atau tidak melihat gambar, hanya ditentukan temannya saja.
3. Hambatan/kesulitan ketika pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung.
Berdasarkan fakta di atas, maka penulis mendapatkan jawaban sebagai berikut :
1. Hampir semua siswa merasa senang ketika mengikuti pembelajaran selama penulisan ini.
2. Hampir semua siswa memilih bercerita dengan bantuan gambar, karena gambar bisa memberikan ide untuk diceritakan, tapi bila langsung disuruh bercerita tanpa bantuan gambar mereka menjawab merasa kesulitan.
3. Kesulitan mereka rasakan ketika akan menilai cerita, untuk itu mereka diharap dibantu dulu dengan pertanyaan guru. Dan yang paling dirasakan kesulitannya adalah dalam permasalahan penggunaan Bahasa Indonesia dalam bercerita, untuk itu mereka memilih mendaftarkan dulu kosakata yang tampak dalam gambar untuk kemuAndika mereka rangkai menjadi kalimat demi kalimat.

4.3 Deskripsi Pendapat Guru
	Dalam mendeskripsikan pendapat guru berdasarkan hasil pelaksanaan observasi di lapangan, guru yang menjadi partner penulis dalam penulisan ini, yaitu mereka yang mengajar berpendapat sebagai berikut :
1. Penggunaan gambar sebagai alat bantu dalam pembelajaran berbicara adalah salah satu alternatif yang layak di coba oleh guru-guru lain
2. Gambar adalah alat bantu yang disukai anak terutama siswa SD dan dengan gambar para siswa akan merasa bermain sambil belajar
3. Penguasaan bahasa Indonesia tampaknya harus diprioritaskan sebelum pembelajaran keterampilan berbicara (terutama bercerita) meskipun menggunakan media pembelajaran seperti gambar.
4. Guru harus pandai memilih gambar apa dan bagaimana yang cocok dengan usia siswa
5. Gambar bukan satu-satunya media yang bisa membantu kemampuan berbicara siswa, tapi alangkah baiknya apabila guru lain mencoba menggunakan media gambar baik dalam pembelajaran keterampilan berbicara maupun keterampilan menulis.

4.4 Pembahasan
	Berdasarkan data-data yang diperoleh selama pelaksanaan penulisan tindakah tentang penggunaan media gambar dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025, dapat dideskripsikan sampaikan pembahasan sebagai berikut :
	Proses pembelajaran berlangsung dalam (3) tiga siklus yaitu siklus I dua kali pertemuan, siklus II dua kali pertemuan, dan siklus III satu kali pertemuan. Langkah-langkah yang dilaksanakan selama tindakan meliputi kegiatan memotivasi keberanian siswa untuk bercerita, memilih dan menentukan berbagai jenis gambar yang digunakan sebagai media (gambar), cara penggunaan gambar itu sendiri, kegiatan observasi dan menilai kemampuan berbicara dan diskusi kelas untuk membahas proses pembelajaran.
	Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memiliki keberanian berbicara di depan kelas. Guru mengemukakan bahwa berbicara itu merupakan suatu proses komunikasi yang sangat penting dikuasai oleh setiap manusia termasu siswa, karena melalui berbicara kita dapat mengungkapkan dan menyampaikan apa yang kita rasakan dan kita pikirkan. Seperti yang dikemukakan oleh Kartini (dalam Yunita, 1998 : 15) yang menyatakan bahwa berbicara adalah merupakan suatu peristiwa penyampaian maksud, gagasan, pikiran, perasaan seseorang kepada oranga lain dengan menggunakan bahasa lisan.
	Pada proses pembelajaran berbicara, guru selalu menekankan untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baku, meskipun hampir semua siswa berlatar belakang bahasa daerah (Jawa). Dalam hal ini pembelajaran mendapat kesulitan dan selalu terganggu denan pertanyaan-pertanyaan siswa tenang arti bahasa dari bahasa Jawa menjadi bahasa Indonesia. Namun guru tetap memberikan dorongan kepada siswa untuk terus mencoba dan belajar, karena Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi yang harus digunakan dalam kegiatan formal seperti belajar mengajar. Dan ini sesuai dengan tujuan umum dalam GBPP Bahasa Indonesia 1994 kelas V yaitu siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi, serta menggunakannya dengna tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan.
	Pada kegiatan bercerita dengan menggunakan gambar seabgai alat bantu, siswa tampak sangat senang dan yang terutama siswa merasa tertolong dalam bercerita karena siswa merasa mendapat ide untuk diceritakan ketika melihat gambar itu, asal kita mampu menyebutkan judul apa yang tepat untuk gambar itu, kemuAndika mereka sebutkan dulu unsur-unsur yang tampak pada gambar untuk dibuat daftar kosakata dan mereka rangkaikan menjadi kalimat demi kalimat. Hal ini sesuai dengan apa yang akan dikemukakan oleh Sudirman  Arief (1984:24) yang menyatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari seribu kata. Dan gambar membantu para siswa dalam mengembangkan kemampuan berbahasa dan pertanyaan kreatif dalam bercerita. Dengan media gambar, pikiran siswa dipandu. Siswa SD masih dalam operasi konkret (periksa piaget), sehingga gambar merupakan bentuk pengkongkritan dari gagasan yang abstrak yang ada pada pikiran siswa. Gambar juga menjadi kerangka berpikir siswa pada waktu berbicara, karena gambar itulah memandu siswa untuk meruntutkan pikiran, mengungkapkan gagasan dan pengayaan kosa kata. Imajinasi anak yang terpancing dengan gambar akan menumbuhkan kreativitas waktu berbicara. Gambar juga memberi alternative penafsiran dan kosa kata bagi siswa.
	Penggunaan gambar yang berprestasi, baik dalam bentuk gambar maupun cara pemilihannya, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik (tidak membosankan). Hal ini menjadi alternative yang menarik untuk siswa karena denan bantuan media, yaitu gambar, siswa tidak hanya fasif menerima instruksi untuk berbicara yang diperintahkan guru, tapi siswa juga diberi kesempatan untuk mengembangkan gagasan dan imajinasinya melalui gambar. Berbicara dengan bantuan gambar menarik bagi siswa dapat belajar sambil bermain dan mengeksplorasi dirinya.
	Pemilihan gambar itu harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Hendaknya guru mempertimbangkan jenis gambar yang sesuai untuk dijadikan media pengajaran. Gambar-gambar harus sesuai dengan pengetahuan siswa dan daya minat siswa. Gambar-gambar yang tidak dipahami oleh siswa atau jauh dari jangkauan pemikiran siswa, kurang membantu siswa dalam mengungkapkan gagasan. Gambar yang terlalu sulit dan di luar pengetahuan siswa, hanya akan mempersulit siswa. Siswa menjadi terbebani bukan terbantu. Dengan demikian, gambar harus disesuaikan dengan perkembann siswa dan kondisi serta situasi sekolah siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Aliyah Abdullah bahwa memilih gambar harus memperhatikan kriterian utama, yaitu gambar jangan terlalu banyak, harus dapat menggerakkan perkembangan kelas dan kemampuan siswa.
	Dari tiga siklus yang dilaksanakan, penggunaan gambar berbeda-beda. Siklus satu gambar proses, siklus kedua gambar peristiwa, siklus ketiga gambar proses dan peristiwa. Dari ketiga gambar yang digunakan, berdasarkan hasil observasi pada waktu penelitian, gambar peristiwa lebih menarik siswa, karena gambar peristiwa, lebih mudah diceritakan siswa. Hal ini membuktikan bahwa gambar merupakan pemandu pikiran siswa. Dan gambar harus selaras dengan pengetahuan dan kiat siswa. Gambar peristiwa lebih diminati oleh siswa, karena peristiwa merupakan kejaAndika yang seringkali dialami oleh siswa. Sehingga, ketika siswa terpancing oleh gambar, pengetahuan siswa tentang peristiwa lain juga terpanggil ikut memperkaya pengetahuan dan gagasan yang akan diungkapkan siswa.
	Kegiatan penulisan tindakan yang melalui tiga siklus itu mendapatkan hasil yang cukup memuaskan, dari yang asalnya siswa tidak bisa bercerita menjadi lebih lancar dan berani untuk bercerita. Kini hampir semua siswa dapat bercerita meskipun tanpa gambar yang tentunya asal tahu apa yang akan diceritakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu :
1. Menggunakan media gambar dalam pembelajaran keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : Pilihan gambar sebagai bahan untuk membantu pembelajaran dan menggunakan metode pembelajaran ketika menggunakan gambar sebagai alat bantu belajar.
2. Pemilihan gambar dilakukan dengan pertimbangan karakteristik siswa SD. Gambar yang dipilih dan digunakan dalam pembelajaran ini adalah gambar yang tidak lebih dari empat urutan gambar
3. Teknik penggunaannya adalah gambar dibagikan kepada siswa (ukuran kecil) dan ditempel di papan tulis (ukuran besar) yang dibagikan kepada siswa. Mereka mengamati, menentukan temannya dengan prosedur pertama mendaptarkan kata-kata yang tampak dalam gambar selanjutnya kata-kata tadi dibuat menjadi kalimat, dan kalimat dijadikan sebuah cerita. Setelah terbentuknya menjadi sebuah cerita maka mereka membaakan di depan kelas.



4. Penggunaan gambar sebagai alat bantu belajar dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025, maka terbukti sangat efektif untuk penguasaan bidang kosakata, struktur bahasa, 
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hubungan topik dengan isi, struktur isi, keberanian, dan kelancaran berbicara siswa.
5. Pada siklus I sampai pada siklus III atau terakhir ada peningkatan antara dua puluh persen sampai empat puluh persen.
Dalam penggunaan media gambar, walau cukup berhasil dalam pembelajaran berbicara, tapi masih ada hambatan-hambatan yang ditemui oleh siswa. Hambatan yang paling dirasakan oleh siswa adalah ketika siswa harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam bercerita mereka masih kurang menguasai bahasa Indonesia karena latar belakang bahasa mereka adalah bahasa daearah (Jawa). Mereka menjadi malu-malu untuk tampil ke depan yang akhirnya keberanian siswa kurang muncul. Hal di atas dapat diatasi dengan terlebih dahulu memotivasi semangat belajar dengan pemberian penguatan kepada siswa agar berani tampil, lalu guru mengrahkan kepada siswa agar banyak membaca dan berdialog dengna teman menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar di luar jam pelajaran atau diluar kelas.
Kesimpulan akhir bahwa gambar dapat dijadikan salah satu pilihan dalam menentukan alat bantu pembelajaran, dalam pembelajaran kesimpulan berbicara atau meningkatkan keterampilan berbicara. Jadi tinggal bagaimana kita menentukan strategi dalam menggunakan agar lebih efektif dan efesien.






5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang penggunaan gambar untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu, maka ada beberapa hal yang penulis sarankan, yaitu :
1. Untuk para guru dari kelas rendah sampai kelas tinggi dapat mencoba menggunakan media gambar untuk membantu siswa dalam berbicara di kelas masing-masing dan tentu saja harus pandai memilih, mana yang cocok untuk kelas rendah dan mana cocok untuk kelas tinggi.
2. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, diharapkan para guru harus selalu melakukan selektif pada setiap selesai pembelajaran yang menggunakan media gambar dalam pembelajaran.
3. Agar siswa senang dalam proses pembelajaran kemampuan berbicara, maka seyogyanya mereka memilih sendiri gambar yang disenangi oleh mereka dan menentukan temanya sendiri.
4. Penggunaan media gambar siswa dapat membantu dalam kegiatan bercerita juga dapat digunakan dalam keterampilan lainnya, seperti keterampilan menyimak, keterampilan menulis dan membaca.
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Lampiran 1
MODEL PEMBELAJARAN BERBICARA MENGGUNAKAN MEDIA KERTASBERGAMBAR PADA SISWA KELAS V 
SD NEGERI 028 LUMBAN DOLOK KECAMATAN SIABU 
TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

PEDOMAN WAWANCARA


Nara Sumber		: ....................................................
Hari, Tanggal		:....................................................
Tempat Wawancara	:....................................................
Setelah selesai proses Tindakan Kelas :
1. Apakah sebelumnya Ibu/Bapak pernah melaksanakan berbicara dengan media gambar?
2. Bila ya, bagaimana pelaksanaan berbicara dengan media gambar dilaksanakan?
3. Bila tidak, mengapa? Apakah Ibu/Bapak belum mengetahui teknik bercerita dengan media gambar?
4. Apakah dengan media gambar, pengajaran berbicara yang Ibu/Bapak ajarkan lebih menarik bagi siswa?
5. Apakah dengan media gambar, lebih mendorong anak untuk lebih berani berbicara? Mengapa?
6. Apakah dengan media gambar, lebih mendorong kemampuan anak untuk berbicara? Mengapa?
7. Apakah hambatan-hambatan yang ditemukan Ibu/Bapak waktu melaksanakan teknik berbicara dengan media gambar
8. Apakah berbicara dengan media gambar membantu Ibu/Bapak dalam melaksanakan pembelajaran berbicara ? Mengapa?
9. Apakah pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan media gambar menyulitkan Ibu/Bapak?
Bila ya, Mengapa?
Bila tidak, mengapa?




INSTRUMEN PENILAIAN
MODEL PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KERTAS BERGAMBAR 

Nama Siswa :						Hari/tanggal :
	No
	Komponen yang dinilai
	Skla penilaian
	Bobot
	Skor
	Ket

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	

	
1




2





3
	
Kebahasaan
· Penguasaan Kosa kata
· Struktur bahasa

Isi cerita
· Hubungan topik dengan siswa
· Struktur isi
· Kualitas isi

Non kebahasan
· Keberanian
· Kelancaran

	
	
	
	
	
	

1

1


1

1
1


1
1
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	7
	
	


Keterangan : Skor tertinggi 35



CATATAN LAPANGAN


Catatan lapangan		:			Hari		:
Pelaksanaan tindakan ke	:			Tanggal	:
Pertemuan ke			:			pukul		:
	Tema
	Deskripsi Proses Pembelajaran
	Komentar/Interprestasi
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ABSTRACT

The problem solved through this research was the difficulty of speaking of grade V'
students of SD Negeri 028 Lumban Dolok in the academic year 2024-2025 in
expressing ideas in a formal or official atmosphere. The objective of this research
was to determine the implementation of speaking learning using picture media and
to determine the effectiveness of using picture media in speaking learning,
especially in the areas of vocabulary mastery, language structure, topic-content
relationship, content structure, courage, and students’ speaking fluency. The
method used in this research was a qualitative approach, with a classroom action
research design. The reason for using this method and design was because the
research data is in qualitative form and was carried out in a classroom context.
The objective of ihis classroom action research was o lmprove ihe condiiions of
classroom learning practices in a professional manner. The subjects in this
research were grade V students of SD Negeri 028 Lumban Dolok in the academic
year 2024-2025 consisting of nine males and eight females. The results of the action
in learning to speak using picture media are very effective for mastering
vocabulary, language structure, topic relationships with content, content structure,
courage, and fluency in students’ speaking. Based on the results of the actions of
cycles 1 to 11, the increase was between 20% and 40%. Finally, the use of picture
media in learning can be carried out in two ways, namely selecting pictures as
materials and methods as tools. The techniques in using this media are those that
are attached and those that are given to students. The selection of pictures was
adjusted to the character of the students, namely pictures with only four pictures.
In the use- ictures, although quite successful, there were still obstacles. The
obstqc'g orienced by students, namely when students are asked to use good and
intelling stories, they still do not master it.
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FORM.F. 1

Kepada Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal - Permohonan Persetujuan Judnl

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Nur Ainun
NPM : 237015033

: Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Meningkatan Kualitas Pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan Strategi Know Want Learned Melalui Media Puzzle
pada Siswa Kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok
Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025

Metode Free Wheel pada Debat Siswa Kelas

'V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun
Pembelajaran 2024-2025

Pengembangan Model Pembelajaran Menggunakan Media (¢’ C! o
Kemampuan ,’/

Kertas Bergambar dalam Meningkatkan

3 | Berbahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Negeri 028
Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran
1 2024-2025

Catatan :

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F.2

PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : 16T /PPS/UMNAW/A 3972024

Kepada :
Saudara : Nur Ainun
Tempat, Tgl.Lahir  : Purba Baru, 29 Desember 1985
NPM :237015033
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Sectelah imbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal

m pcrt
% fmmeng maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Pengembangan Model Pembelajaran Menggunakan Media Kertas Bergambar dalam Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V 8D Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan

Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, sclama secara substansial tidak dirubah.

Medan, 05 Februari 2024
y N Ketua Program Studi
<

7 Sutikno,|S.AJ.M.PAPhD. Rahmat Kartojo, S.Pd.

7 NIDY. 0110098104 NIDN. 0116036601

4
Tembusan

- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F.3

Nomor
Lam
Hal

Tembusan :
Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.

e

- 167 PPSAIMNAW/A 31/2024
: Satu set proposal
: Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara :

Assoc.Prof Setikno, S.Pd.M.Pd.,Ph.D.CIQaR
di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis

Nama : Nur Ainun
NPM : 237015033
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan Judul :

“Pengembangan Model Pembelajaran Menggunakan Media Kertas Bergambar dalam
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Negeri 028
Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025™

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mdnsm

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F.4
BERITA ACARA BRIMBINGAN TESIS
1. Nama © Nur Ainun
2. NPM : 237015033
3. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Pengembangan Model Pembelajaran  Menggunakan Media  Kertas
Bergambar dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia pada
Siswa Kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu Tahun
Pembelajaran 2024-2025
5. 5. Pembimbing : Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi p":f Keierangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah. -
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian.
Rab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.
Seminar proposal.
Bab 4 hasil penelitian. ’9@
Bab 4 Uji validasi.
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. V
ACC Thesis.
Catatan :

1. Benta acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau

Rangkap 2

Dipindai dengan CamScanner
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Nomor : 45 PANUMNAW/J 1520 2

Setelah mempelajan kelengkapan berkas Saudara :

1 Nama * Nur Ainun

2 Tempat, Tanggal Lahir : Purba Baru, 29 Desember 1985

3. NPM 1 237015033

4 Program : Pascasarjana

S Program Studi . Magsster Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam 3

. uni

Hari/tanggal 9\‘*9‘ 3
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Sutikno, S.Pd., M.Pd.,Ph.D

2. Rahmat Kartolo, §.Pd.,M.Pd ,Ph.D

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Rangkap 2

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.FU.5

UNDANGAN
Nomor : @&~ /PANUMNAW/U.15/2025

Kepada Yth.
BapakThu: ..o
Dosen Penguji
di
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb,
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Tbu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Nur Ainun

Tempat, tanggal Lahir : Purba Baru, 29 Desember 1985
NPM 1237015033

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

; Qo1
Hari / Tanggal -Sdase 3 Joi 2026
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Pengembangan Model Pembelajaran Menggunakan Media Kertas Bergambar dalam Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Indonesia pada Siswa Kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan
Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Sutiknol S.PAM.PA.Ph.D.

NIDN 0110808104

Tembusan :
1. Rehtor é 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rehtor 1 6 Ka BAU
3. Wakil Rektor 11 7.Ka

8

4. Wakil Rehtor 111 TU. PPs Ranghap 2

Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 6
ERSPEDIST UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama - Nur Ainun Program Studi : Magister Pend. 3ahasa indonesia
NPM 1237015033 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
No. Disampaikan Kepada I:‘:::ff:: T’;f:ﬁ;ﬁfm 1 Keterangan
01 | Sutikno, $.Pd., M.Pd.,Ph.D. 154
02 | Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
e el e ———————— A
03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum. 2
04 | Direktur /ﬁ
05 | Ka Program Siudi
06 |KTU ermg | v
07 | Kepala Biro Adm. Akademik %&, Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum L
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 2-%-203¢ ﬁﬁ' Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI P
1
12 !
!
13
14 !
I
Medan, .......ccoeevneieinenn. 20
a.n. Panitia
Kabag. Ujian

Nely Tridawa han, S.Kom
Caiaian : A)
1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2.TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan

Rangkap 2

Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 9
BERITA ACARA UJIAN
Nomor : \H /PAN/UMNAW/A.11/2025
Padahariini Se\esan tanggal T 19 bulan Ao tahun Duen viby dup wlub lomea

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama - Nur Ainun
Tempat, tanggal Lahir . Purba Baru, 29 Desember 1985
NPM : 237015033
Program . Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / TIDAKEHEUS

Dengan skor / nilai Z?(—/?L [ & /.. .. 3.8 Danyudisium .. eb

Penguji :
1. Sutikno, S.Pd., M.Pd..Ph.D ...... SANr Uy osen Saksi / Pencatat
2. Rahmat Kartolo, S.Pd. ,M.Pd..Ph.D J........\/........ /

3. Prof. Dr. Risnawaty, MHum ... /..0L..[7 ... :
= Rahmg¢/Kartolo, M.Pd..Ph.D.

Ketug/Program Studi

Ketua/a.n. Rektor
Wakil Rektor I

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101

Rangkap 3
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INENTITAS DIR)

Namn

NPM

TempatTangal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Pckerjaan

Alamat

No. HP

Email

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

BIODATA MATIASISWA

:Nur Anun §.Pd

1237015033

: Purba Baru, 29 Desember 1985
: Perempuan

: Islam

: Aparatur Sipil Negara

: Ack Mual Kecamatan Siabu

: 082167845260

: nurainuniubisackmuai85@gmaii.com

: SD NEGERI NO.148417
: MTsM 23 SINUNUKAN

: SMA NEGERI | BATAHAN

: Universitas Graha Nusantara Padang Sidimpuan

: Universitas Muslim Nusantara AL-WASHLIYAH

: “ Pengembangan Model Pembelajaran
Menggunakan Media Kertas Bergambar
Dalam  Meningkatkan Kemampuan
Berbahasa  Indonesia Pada Siswa Kelas V
SD NEGERI 028 Lumban Dolok Kecamatan

Siabu Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
: Sutikno, SPd.,MPd,.Ph.D.,CIQaR

ORANG TUA DAN KELUARGA

Nama Ayah : Salman Lubis

Nama Ibu : (Alm) Patimah Nasution
Nama Suami : Dedi Arisandi Nst S.H

Anak !} : Sukiman Musthofa Nasution
Anak 2 : Atgan Hafiz Fahreza Nasution
Anak 3 : Akhtar Bilal Chairt Nasution

Aek Mual, November 2025
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